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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN DAN SINGKATAN 
A. Transliterasi Arab-Latin 
Daftar huruf bahasa Arab dan transliterasinya ke dalam huruf  Latin dapat 
dilihat pada tabel berikut: 
1. Konsonan 





ب Ba B Be 
ت Ta T Te 
ث ṡa ṡ es (dengan titik di atas) 
ج Jim J Je 
ح ḥa ḥ ha (dengan titik di bawah) 
خ Kha Kh ka dan ha 
د Dal D De 
ذ Żal Ż zet (dengan titik di atas) 
ر Ra R Er 
ز Zai Z Zet 
س Sin S Es 
 x 
 
ش Syin Sy es dan ye 
ص ṣad ṣ es (dengan titik di bawah) 
ض ḍad ḍ de (dengan titik di bawah) 
ط ṭa ṭ te (dengan titik di bawah) 
ظ ẓa ẓ zet (dengan titik di bawah) 
ع „ain „ apostrof terbalik 
غ Gain G Ge 
ف Fa f Ef 
ق Qaf q Qi 
ك Kaf k Ka 
ل Lam l El 
م Mim m Em 
ن Nun n En 
و Wau w We 
ه Ha h Ha 
ء Hamzah ʼ Apostrof 
ى Ya y Ye 
 xi 
 
Hamzah (ء) yang terletak di awal kata mengikuti vokalnya tanpa diberi tanda 
apa pun. Jika ia terletak di tengah atau di akhir, maka ditulis dengan tanda („). 
2. Vokal 
Vokal bahasa Arab, seperti vokal bahasa Indonesia, terdiri atas vokal tunggal 
atau monoftong dan vokal rangkap atau diftong. 
Vokal tuggal bahasa Arab yang lambangnya berupa tanda atau harakat, 
transliterasinya sebagai berikut: 
Tanda Nama Huruf Latin Nama 
َ ا fatḥah a A 
َ ا Kasrah i I 
َ ا ḍammah u U 
Vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupa gabungan antara harakat 
dan huruf, transliterasinya berupa gabungan huruf, yaitu: 
Tanda Nama Huruf Latin Nama 
 َٸ fatḥah dan yā’ ai a dan i 
ٷ fatḥah dan wau au a dan u 
Contoh: 
 َفْي  ك: kaifa 




Maddah atau vokal panjang yang lambangnya berupa harakat dan huruf, 
transliterasinya berupa huruf dan tanda, yaitu: 
Harakat dan 
Huruf 
Nama Huruf dan Tanda Nama 
 َى  ... | َ ا  ... 
fatḥah dan alif 
atau yā‟ 
ā a dan garis di atas 




ū u dan garis di atas 
Contoh: 
 َتاي  : māta 
ي ي  ر  : ramā 
 َمْي ق    : qīla 
َ  تْوً ي: yamūtu 
4. Tā’ marbūṭah 
Transliterasi untuk tā’ marbūṭah ada dua, yaitu: tā’ marbūṭah yang hidup atau 
mendapat harakat fatḥah, kasrah, dan ḍammah, transliterasinya adalah [t]. Sedangkan 
tā’ marbūṭah yang mati atau mendapat harakat sukun, transliterasinya adalah [h]. 
Kalau pada kata yang berakhir dengan tā’ marbūṭah diikuti oleh kata yang 
menggunakan kata sandang al- serta bacaan kedua kata itu terpisah, maka tā’ 
marbūṭah itu ditransliterasikan dengan ha (h). 
Contoh: 
ة  ضْو  رؙاﻷ َلا فْط  َ: rauḍah al-aṭfāl 
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ََة ه  ضافْناَ  َة ُْيَ  د  ً  نا : al-madīnah al-fāḍilah 
ََََََََََََة  ً ْك  ح نا : al-ḥikmah 
5.  Syaddah (Tasydīd) 
Syaddah atau tasydīd yang dalam sistem tulisan Arabdilambangkan dengan 
sebuahtanda tasydīd ( ََ  ّ ), dalamtransliterasi ini dilambangkan dengan perulangan 
huruf (konsonanganda) yang diberi tanda syaddah. 
Contoh: 
َ اُ ب  ر   : rabbanā 
 َ اُْي  ج َ: najjainā 
َ  ق  ح نا: al-ḥaqq 
 َىُّعَ: nu“ima 
 َو د ع: ‘aduwwun 
Jika huruf َى ber-tasydid diakhir sebuah kata dan didahului oleh huruf kasrah 
(  َى) maka ia ditransliterasi seperti huruf maddah menjadi ī. 
Contoh: 
 َي ه ع    : ‘Alī (bukan ‘Aliyy atau ‘Aly) 
َ  يب  ر ع: ‘Arabī (bukan ‘Arabiyy atau ‘Araby) 
6.  Kata Sandang 
Kata sandang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan huruf َ لا(alif 
lam ma‘arifah). Dalam pedoman transliterasi ini, kata sandang ditransliterasi seperti 
biasa, al-, baik ketika ia diikuti oleh huruf syamsiyah maupun huruf qamariyah. Kata 
sandang tidak mengikuti bunyi huruf langsung yang mengikutinya. Kata sandang 





 َس ًْ  ش نا   : al-syamsu (bukan asy-syamsu) 
 ةن  زن  ز نا: al-zalzalah (bukan az-zalzalah) 
ة ف  سْه ف نا   : al-falsafah 
َ دهب نا  : al-bilādu 
7.  Hamzah 
Aturan transliterasi huruf hamzah menjadi apostrof (‟) hanya berlaku bagi 
hamzah yang terletak di tengah dan akhir kata. Namun, bila hamzah terletak di awal 
kata, ia tidak dilambangkan, karena dalam tulisan Arab ia berupa alif. 
Contoh: 
َ  ٌ ْو  رْيأت: ta’murūna 
َ عْو ُ نا    : al-nau„ 
 َءْي ش    : syai’un 
َ  تْر  ّ  وأ: umirtu 
8.   Penulisan Kata Arab yang Lazim Digunakan dalam Bahasa Indonesia 
Kata, istilah atau kalimat Arab yang ditransliterasi adalah kata, istilah atau 
kalimat yang belum dibakukan dalam bahasa Indonesia. Kata, istilah atau kalimat 
yang sudah lazim dan menjadi bagian dari perbendaharaan bahasa Indonesia, atau 
sering ditulis dalam tulisan bahasa Indonesia, atau lazim digunakan dalam dunia 
akademik tertentu, tidak lagi ditulis menurut cara transliterasi di atas. Misalnya, kata 
al-Qur‟an (dari al-Qur‟ān), alhamdulillah, dan munaqasyah. Namun, bila kata-kata 





Fī Ẓilāl al-Qur’ān 
Al-Sunnah qabl al-tadwīn 
9.   Lafẓ al-Jalālah (الله) 
Kata “Allah” yang didahului partikel seperti huruf jarr dan  huruf lainnya atau 
berkedudukan sebagai muḍāf ilaih (frasa nominal), ditransliterasi tanpa huruf hamzah. 
Contoh: 
  َاللهَ  ٍ ي  دdīnullāh  َلله ابbillāh 
Adapun tā’ marbūṭah di akhir kata yang disandarkan kepada Lafẓ al-Jalālah, 
ditransliterasi dengan huruf [t]. Contoh: 
 َاللهَ  ة  ً حرَْي فَْى هhum fī raḥmatillāh 
10.  Huruf Kapital 
Walau sistem tulisan Arab tidak mengenal huruf kapital (All Caps), dalam 
transliterasinya huruf-huruf tersebut dikenai ketentuan tentang penggunaan huruf 
kapital berdasarkan pedoman ejaan Bahasa Indonesia yang berlaku (EYD). Huruf 
kapital, misalnya, digunakan untuk menuliskan huruf awal nama diri (orang, tempat, 
bulan) dan huruf pertama pada permulaan kalimat. Bila nama diri didahului oleh kata 
sandang (al-), maka yang ditulis dengan huruf kapital tetap huruf awal nama diri 
tersebut, bukan huruf awal kata sandangnya. Jika terletak pada awal kalimat, maka 
huruf A dari kata sandang tersebut menggunakan huruf kapital (Al-). Ketentuan yang 
sama juga berlaku untuk huruf awal dari judul referensi yang didahului oleh kata 
sandang al-, baik ketika ia ditulis dalam teks maupun dalam catatan rujukan (CK, DP, 
CDK, dan DR). Contoh: 
Wa mā Muḥammadun illā rasūl 
Inna awwala baitin wuḍi‘a linnāsi lallażī bi Bakkata mubārakan 
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Syahru Ramaḍān al-lażī unzila fīh al-Qur’ān 
Naṣīr al-Dīn al-Ṭūsī 
Abū Naṣr al-Farābī 
Al-Gazālī 
Al-Munqiż min al-Ḍalāl 
Jika nama resmi seseorang menggunakan kata Ibnu (anak dari) dan Abū 
(bapak dari) sebagai nama kedua terakhirnya, maka kedua nama terakhir itu harus 
disebutkan sebagai nama akhir dalam daftar pustaka atau daftar referensi. Contoh: 
Abū al-Walīd Muḥammad ibn Rusyd, ditulis menjadi: Ibnu Rusyd, Abū al-Walīd 
Muḥammad (bukan: Rusyd, Abū al-Walīd Muḥammad Ibnu) 
Naṣr Ḥāmid Abū Zaīd, ditulis menjadi: Abū Zaīd, Naṣr Ḥāmid (bukan: Zaīd, Naṣr 
Ḥāmid Abū) 
B. Daftar Singkatan 
Beberapa singkatan yang dibakukan adalah: 
swt.  = subḥānahū wa ta‘ālā 
saw.  = ṣallallāhu ‘alaihi wa sallam 
a.s.  = ‘alaihi al-salām 
H  = Hijrah 
M  = Masehi 
SM  = Sebelum Masehi 
l.  = Lahir tahun (untuk orang yang masih hidup saja) 
w.  = Wafat tahun 
QS …/…: 4 = QS al-Baqarah/2: 4 atau QS Āli „Imrān/3: 4 





          Nama            : Muhammad Fibri Hanafi 
Nim               : 10300115056 
Judul             :Konstruksi Mazhab Ukhuwah Versi Ustadz Abdul Somad 
  
Penelitian ini membahas tentang: Konstruksi  Mazhab Ukhuwah Versi Ustadz 
Abdul Somad, pokok masalah tersebut dijabarkan dalam sub masalah sebagai berikut: 
1) Bagaimana konsep mazhab ukhuwah menurut Ustadz Abdul Somad? 2) Sejauh 
mana pentingnya ukhuwah dalam Islam? 3) Bagaimana membangun ukhuwah dalam 
perbedaan mazhab dalam pandangan Ustadz Abdul Somad? 
Untuk menjawab pertanyaan diatas, jenis penelitian ini merupakan kajian 
pustaka (Library  Research),  objek dalam penelitian ini adalah konstruksi mazhab 
ukhuwah versi ustadz Abdul Somad. Mengumpulkan data dan informasi tentang 
konstruksi mazhab ukhuwah versi ustadz Abdul Somad dengan bantuan bermacam-
macam materi yang terdapat di perpustakaan, seperti buku-buku, majalah, dokumen, 
catatan, dan lainnya. 
Dari penelitian tersebut diperoleh  kesimpulan Konstruksi Mazhab ukhuwah 
menurut Ustadz Abdul Somad adalah umat Islam boleh berbeda dalam bermazhab 
mengamalkan ajaran Islam tetapi kita satu mazhab dalam iman, mazhab ukhuwah. 
Selama masih ada iman di dalam hati, semuanya tetap saudara. Selama masih 
mengakui sebagai manusia, maka tetap saudara sesama manusia. Jika masih merasa 
makhluk Tuhan, maka binatang pun saudara. Semuanya terikat dalam ukhuwah. 
Ukhuwah seiman dan ukhuwah sesama. Satu iman, iman kepada Allah dan Rasul-Nya 
serta ajaran yang di bawahnya. Inilah ukhuwah seiman untuk menjaga dan 
menegakkan agama. Berbeda golongan, aliran, kelompok, dan mazhab, tetapi tetap 
saling mengamalkan ibadah sesuai pendapat yang diikuti tanpa harus saling 
menyalahkan. Sesama makhluk Allah tetap sebagai ukhuwah. Harus saling 
menghormati dan menghargai tidak boleh menganiaya meski kepada binatang. Bukan 
saudara seiman dan saudara sesama makhluk Allah jika masih mencaci maki, 
menyakiti, merusak, dan menganiaya. Akhi sebagai kekuatan tali persaudaraan dalam 
perbedaan. 
Implikasi dari penelitian ini adalah agar terciptanya rasa persaudaraan/ 
persatuan sesama umat muslim, terciptanya silaturahmi, tidak membeda-bedakan 
mazhab tertentu dari sekian banyak mazhab, membangun sikap saling menghormati 
dan menghargai dalam ukhuwah Islamiyah. Menerima perbedaan sebagai anugerah 
dan bukan musibah, meredam perasaan mazhab yang dipegang lebih benar 
dibandingkan mazhab yang lain, mengedepankan akhlak terhadap perbedaan mazhab 







A.  Latar Belakang Masalah 
Ukhuwah adalah satu konsepsi Islam yang menyatakan bahwa setiap muslim 
dengan muslim lain hakikatnya bersaudara. Banyak ayat Al-Qur’an maupun hadits 
Rasulullah  saw. yang menjadi landasan konsep ukhuwah. Bahkan dalam beberapa 
keterangan sering kali kata “ukhuwah” atau turunannya digandengkan dengan kata 
“iman”, “Islam” atau “mukmin”. Yang bahkan mengindikasikan betapa urgennya 
ukhuwah dalam islam, terutama dalam keimanan dan keislaman seseorang. 
Ukhuwah merupakan salah satu dari tiga unsur kekuatan yang menjadi 
karakteristik masyarakat Islam di zaman Rasulullah, yakni pertama, kekuatan iman 
dan aqidah. Kedua, kekuatan ukhuwah dan ikatan hati. Ketiga, kekuatan 
kepemimpinan dan senjata. 
Dengan tiga kekuatan ini, Rasulullah Shallahu ‘Alaihi Wassallam. 
membangun masyarakat ideal, memperluas Islam, mengangkat tinggi bendera tauhid, 
dan mengeksiskan umat Islam di muka dunia kurang dari setengah abad. 
Dalam literatur-literatur sejarah mengungkapkan bahwa kaum Anshar sangat 
bahagia menerima tamu Muhajirin, hingga mereka berlomba-lomba untuk dapat 
menerima setiap sahabat Muhajirin yang sampai di Yatsrib (Madinah). Karena para 
kaum Anshar saling bersaing dan berlomba untuk dapat menerima sahabat Muhajirin 
hingga mereka harus diundi untuk menentukan siapa yang menang dan dapat giliran 
menerima tamu Muhajirin. Hal yang sesungguhnya terjadi hingga disebutkan bahwa 




Seseorang akan merasa kagum dengan sikap unik para sahabat Anshar yang 
membuat mereka tidak mampu berbuat dengan apa yang ia perbuat, mungkin 
seseorang  juga bertanya apa yang membuat mereka bisa sampai seperti itu, tindakan 
mereka di luar batas kemampuan manusia? 
Al-Quran telah menjawab pertanyaan-pertanyaan tersebut, Al-Quran telah 
menjelaskan rahasia yang mendorong para Anshar melakukan itsar luar biasa 
walaupun keadaan mereka yang sangat fakir dan juga sangat membutuhkan. Allah 
SWT berfirman memuji mereka oleh (QS. Al-Hasyr: 9) 
 َوٱ َويِ
ذ
لَََّوُءذو ت تٱ َرا ذلدَ َوٱ َوَٰ  مي ِ
إ
لََۡ إِمِهروُدُصَِفَِ  نوُدِ
 يََ
 
لَ  وَ إمِهإ
 





أَ ٓ ا ذهِّمَ ٗث  جا  حَِهِس إف نَ ذحُشَ  قُويَ و  ن و َٞۚ  ث  صا  ص  خَ إمِِهةَ  ن  كََ إو
 
ل  وَ إِمهِسُفى
 
أَ ٰٓ
  عَلَ  نوُِرث إؤُيۦَ
َُمُهَ  ِكئٰٓ  لْو
ُ





Dan orang-orang (Anshar) yang telah menempati kota Madinah dan menempati 
keimanan (beriman) sebelum kedatangan mereka (Muhajirin), mereka (Anshar) 
mencintai orang yang berhijrah kepada mereka (Muhajirin). Dan mereka 
(Anshar) tiada menaruh keinginan dalam hati mereka terhadap apa-apa yang 
diberikan kepada mereka (Muhajirin) dan mereka mengutamakan (Muhajirin), 
atas diri mereka sendiri, sekalipun mereka dalam kesusahan.”1 
Ukhuwah, taakhi, cinta, dan itsar sejatinya syarat kebangkitan dan 
kemenangan, itulah strategi pertama yang ditempuh oleh Rasulullah Saw. dengan 
mempersaudarakan sahabat Anshar dan Muhajirin dan membangun masjid tempat 
membina persaudaraan dan persatuan kaum Muslimin. 
Risalah ini juga dilanjutkan Imam Syahid Hasan Al-Banna dalam membangun 
komunitas dan gerakan yang kuat, menjadikan persatuan sebagai senjata, dan taaruf 
saling mengenal sebagai asas dakwah. 
                                                             




Ukhuwah tak bisa dibeli dengan apa pun. Tapi ia diperoleh dari penyatuan 
antara ikatan hati dan hati serta karakteristik istimewa dari seorang mukmin yang 
shaliih. 
Ukhuwah juga membangun umat yang kokoh. Ia adalah bangunan maknawi 
yang mampu menyatukan masyarakat mana pun. Ia lebih kuat dari bangunan materi, 
yang suatu saat bisa saja hancur diterpa badai atau ditelan masa.2 
Ukhuwah yang menumbuhkan sikap saling melengkapi kekurangan  dengan 
dasar ikhlas dan saling pengertian yang luas demi kemaslahatan, merupakan potensi 
yang selalu didambakan. Tentu saja dalam hal ini masing-masing berada pada 
posisinya sesuai dengan kelebihan dan potensi yang dimiliki. 
Memang diakui, bahwa realisasi ukhuwah Islamiyah tidak semulus yang ingin 
dicapai. Di sini perlu telaah mendalam mengenai faktor-faktor penghambat. Secara 
umum dapat dikemukakan antara lain, adanya fanatisme buta dan rasa bangga diri 
yang berlebihan, faktor-faktor lain terkadang sampai pada penilaian benar salah yang 
mengakibatkan ketegangan  atau kesenjangan tertentu. 
Faktor lain adalah sempitnya wawasan, ketertutupan dan kurang atau bahkan 
tiadanya silaturrahmi dan dialog mencari titik kemaslahatan. Lebih dari itu, faktor 
penghambat utama adalah tingkat akhlak yang relatif masih rendah, sehingga sering 
timbul sikap tahasud, saling mencela dan ghibah. 
Mazhab menurut Ust. Abdul Somad berasal dari bahasa Arab berasal dari kata 
َ  ب ه ذ yang umumnya diartikan pergi atau berlalu.3Sementara menurut pendapat Al-
                                                             
2http//www.hidayatullah.com/kajian/oaseiman/read/2016/10/09/102299/102299.html/diakses 
pada tanggal 5 Desember 2018, pkl 10.00. 
 
3Abdullah Haidir, Mazhab Fiqh: Kedudukan dan Cara Menyikapinya (Riyadh: King Fadh 




Hamawi, mazhab adalah hukum-hukum syar’i yang bersifat far’i dan ijtihadi yang 
dihasilkan dari dalil-dalil yang bersifat dzanni oleh seorang mujtahid secara khusus.4 
Secara umum, mazhab dipahami sebagai suatu pendapat atau paham dalam disiplin 
ilmu, yang dimiliki oleh seorang mujtahid.  
Lumrahnya, mazhab lebih dikenal dalam bidang ilmu fiqh. Misalnya mazhab 
yang sangat populer dan banyak diikuti oleh kalangan umat islam, ada empat, yaitu; 
Mazhab Hanafiyah, Mazhab Malikiyah, Mazhab Syafi’iyah, dan Mazhab Hanbaliyah. 
Dalam ajaran Islam, bermazhab merupakan salah satu cara untuk mengikuti 
petunjuk menjadi agamawan yang benar. Membahas mazhab memang tidak terlepas 
dari sebuah ketokohan yang akan di mazhabkan, bahkan terkadang membahas hal 
yang berkaitan dengan mazhab akan mengalami sebuah perbincangan yang panjang. 
Terlebih berbicara mazhab memang tidak akan lepas dari sebuah perbedaan, baik 
dalam pendapat maupun keyakinan dalam menuju kebenaran tuhan. 
Perbedaan bermazhab merupakan kondisi alami (fitrah). Jadi, munculnya 
perbedaan mazhab salah satunya adalah karena perbedaan logika dalam memahami 
teks dalil Al-Qur’an dan Sunnah. Jelasnya, perbedaan mazhab dikalangan ulama 
disebabkan oleh perbedaan pola pikir dan analisa terhadap teks dalil. Oleh karena itu 
perbedaan pendapat di antara mereka tetap dalam koridor etika islam dan tidak 
mengakibatkan pecahnya Ukhuwah Islamiyah. 
Rasulullah menggantungkan iman seseorang dengan sejauh mana ia mencintai 
sesamanya seperti mencintai dirinya sendiri. Yang  terjadi justru sebaliknya, seorang 
mukmin kurang mensyukuri, bahkan tidak senang melihat kesuksesan mukmin lain, 
terkadang malah lebih senang melihat kegagalannya. Di sini sering terjadi sikap 
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kompetisi yang kurang sehat, sikap ingin mendominasi segala-galanya dan 
mengklaim apa saja yang berwatak positif bagi diri dan kelompoknya.5 
Pada pembahasan ini penulis akan membahas tentang pemikiran Ustad Abdul 
Somad tentang mazhab ukhuwah  yang dituangkan dalam bukunya yang berjudul 
“Madzhab Ukhuwah”. Dalam buku tersebut beliau menguraikan tentang bagaimana 
membangun ukhuwah dalam bermazhab. Dalam hal ini penulis  akan mengangkat 
pokok masalah “Bagaimana konstruksi madzhab ukhuwah Ustadz Abdul Somad? 
Untuk mengurai pokok masalah tersebut akan diurai dalam sub-sub masalah sebagai 
berikut: 
B. Rumusan Masalah 
Berdasarkan dari uraian diatas, maka yang menjadi pokok masalah dalam 
penelitian ini adalah bagaimana Konstruksi Madzhab Ukhuwah Versi Ust. Abd. 
Somad? Untuk menguraikan pokok masalah di atas, maka penulis membaginya dalam 
beberapa sub pembahasan, yaitu: 
1. Bagaimana konsep mazhab ukhuwah menurut Ustad. Abdul somad? 
2. Sejauh mana pentingnya ukhuwah dalam Islam? 
 3. Bagaimana membangun ukhuwah dalam perbedaan mazhab dalam pandangan 
Ustad. Abdul Somad? 
C. Definisi Operasional dan Ruang Lingkup Penelitian 
     1. Definisi Operasional Penelitian 
Untuk menghindari terjadinya penafsiran yang keliru bagi pembaca dalam 
memahami judul skripsi ini, maka penyusun merasa perlu untuk memberikan 
penjelasan terhadap beberapa kata yang dianggap penting antara lain: 
                                                             




a. Konstruksi ialah susunan, model, tata letak.6 
b. Madzhab adalah suatu konsep atau ide pemikiran yang digunakan oleh imam 
mujtahid dalam memecahkan masalah, mengistinbath-kan hukum Islam.7 
c. Kata Ukhuwah berasal dari bahasa Arab, adalah bentuk abstrak dari kata akhun. 
Struktur katanya sama dengan kata bunuwah dari kata ibnun yang artinya anak 
laki-laki. Akhun dapat berarti bersaudara, bentuk jamaknya ikhwah, dapat pula 
diartikan kawan, bentuk jamaknya ikhwan. Kata ukhuwah menurut bahasa bisa 
diartikan   kesaudaraan/persaudaraan atau kekawanan/perkawanan.8 
2. Ruang Lingkup Penelitian 
Adapun ruang lingkup dari penelitian ini yaitu membahas tentang bagaimana 
konstruksi madzhab Ukhuwah di tengah terjadinya perbedaan pendapat dikalangan 
ulama. Dalam judul skripsi ini peneliti melakukan penelitian pada pemikiran Ust 
Abdul Somad mengenai tentang madzhab Ukhuwah. 
D. Kajian Pustaka 
1. Samsul Arivin dan M. Taufiq Maulana (2017) meneliti tentang Madzhab 
Ukhuwah Ustadz Abdul Somad (Analisis pemikiran Ust. Abdul Somad tentang 
Madzhab Ukhuwah/Madzhab Pemersatu) dari hasil penelitian dapat 
disimpulkan bahwa pemikiran Ust. Abdul Somad ingin menyikapi perbedaan 
madzhab yang terjadi saat ini dan ingin mempersatukan umat Islam. 
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2. Abbas Arfan (2008), (Geneologi Pluralitas Madzhab dalam Hukum Islam), 
dalam buku ini membahas tentang panduan dan arahan tentang bagaimana 
menyikapi adanya semua perbedaan ini dengan menjadikan para sahabat, 
tabi’in, dan para imam mujtahid sebagai suri teladan yang wajib diketahui dan 
ditiru oleh seluruh umat islam. 
3. Fu’ad Bawazir Dan Widiaturrahmi (2017), (Jalan Dakwah Ukhuwah Islamiyah 
Ustadz Abdul Somad Lc. MA), dalam buku ini membahas tentang membuka 
wawasan keislaman kita terhadap dinamika perbedaan pendapat para ulama 
terkait masalah-masalah agama yang bersifat furu’iyyah. Kita akan dapati 
bagaimana Ust. Abdul Somad mengemukakan berbagai pendapat para imam 
yang empat dan ulama-ulama kontemporer (dalam membuat kesimpulan hukum 
berdasarkan dalil-dalil dan bentuk istidlalnya). 
E. Metodologi Penelitian 
Untuk menghindari terjadinya penafsiran yang keliru bagi pembaca dalam 
memahami judul skripsi ini, maka penyusun merasa perlu untuk memberikan 
penjelasan terhadap beberapa kata yang dianggap penting antara lain sebagai berikut: 
1. Jenis Penelitian 
Jenis penelitian yang dipilih dalam penelitian ini adalah Kualitatif Deskriptif. 
Kualitatif   adalah suatu jenis penelitian yang mengambil sumber data dari buku-buku 
perpustakaan (lybrary research) / tampilan yang berupa kata-kata lisan atau tertulis 
yang dicermati oleh peneliti, dan benda-benda yang diamati sampai detailnya agar 
dapat ditangkap makna yang tersirat dalam dokumen atau bendanya.9 Secara definitif, 
                                                             
9Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktik, (Cet. 14; Jakarta, 





library research adalah penelitian yang dilakukan di perpustakaan dan peneliti 
berhadapan dengan berbagai macam literatur sesuai tujuan dan masalah yang sedang 
dipertanyakan. Sedangkan deskriftif adalah menggambarkan apa adanya suatu tema 
yang akan dipaparkan. 
Penelitian ini berupa telaah yang dilaksanakan untuk memecahkan masalah 
yang pada dasarnya bertumpu pada penelaan kritis dan mendalam terhadap bahan-
bahan pustaka yang relevan. Telaah pustaka semacam ini biasanya dilakukan dengan 
mengumpulkan data informasi dari beberapa sumber data yang kemudian disajikan 
dengan cara baru dan untuk keperluan baru. 
Jenis penelitian ini bertujuan untuk mengumpulkan data dan informasi tentang 
Konstruksi Madzhab Ukhuwah Versi Ust Abdul Somad dengan bantuan bermacam-
macam materi yang terdapat di perpustakaan, seperti buku-buku, majalah, dokumen, 
catatan dan lainnya. 
2. Sumber Data 
Sumber data dalam penelitian ini sesuai dengan jenis penggolongannya dalam 
penelitian perpustakaan (library research), maka sudah dapat dipastikan bahwa data-
data yang dibutuhkan adalah dokumen, yang berupa data-data yang diperoleh dari 
perpustakaan melalui penelusuran terhadap buku-buku, literatur, baik yang bersifat 
primer maupun yang sekunder. 
a.  Sumber Data Primer 
 Adapun yang dimaksud dengan sumber data primer adalah sumber data 
dalam bentuk verbal atau kata-kata yang diucapkan secara lisan, gerak-gerik atau 





b. Sumber Data Sekunder 
Sumber data sekunder adalah sumber data yang diperoleh dari dokumen-
dokumen. 
F.Tujuan dan Kegunaan Penelitian 
     1. Tujuan Penelitian 
Tujuan penelitian adalah suatu yang ingin dicapai oleh seseorang untuk 
mendapatkan sebuah hasil tertentu, jadi yang menjadi tujuan dari penulisan ini adalah 
untuk mengetahui : 
a. Pentingnya ukhuwah dalam Islam 
b. Konsep mazhab ukhuwah menurut Ustad. Abdul Somad 
c. membangun ukhuwah dalam perbedaan mazhab dalam pandangan Ustad. Abdul 
Somad 
2. Kegunaan Penelitian 
a. Untuk menambah wawasan mengenai madzhab ukhuwah dari pemikiran Ustad 
Abdul Somad. 
b. Menambah wawasan bagaimana menyikapi perbedaan dalam bermadzhab. 
3. Manfaat Penelitian 
a. Kita dapat mengetahui segala problem/permasalahan dari timbulnya madzhab 
ukhuwah. 





TINJAUAN UMUM TENTANG MAZHAB DAN UKHUWAH 
A. Tinjauan Umum tentang Mazhab 
  1.  Pengertian Mazhab 
Kata mazhab diartikan dengan dua arti yang dikandungnya yaitu mazhab 
dengan arti qaulan (pendapat imam mujtahid mutlaq tentang hukum masalah ijtihad, 
Fiqih) dan mazhab dengan arti qa‟idatan (kaidah-kaidah penggalian istinbath hukum, 
kaidah-kaidah usuliyah).  
Implikasi dari pengertian ini ialah bahwa semua pendapat hukum ijtihadi yang 
dikemukakan oleh seorang mujtahid mutlaq maupun yang digali oleh mujtahid di 
bawahnya dengan menggunakan kaidah istinbath yang dirumuskan oleh mujtahid 
mutlaq tersebut dipandang sebagai mazhabnya.1 
Dari keterangan di atas penulis mengambil Kesimpulan dari pengertian 
mazhab. Mazhab adalah suatu konsep atau ide pemikiran yang digunakan oleh Imam 
Mujtahid dalam memecahkan masalah, atau mengistinbath-kan hukum islam. 
Selanjutnya, mazhab berkembang menjadi kelompok umat Islam yang mengikuti cara 
istinbath imam mujtahid tertentu atau mengikuti pendapat imam mujtahid tentang 
masalah hukum Islam. 
Wujud hukum Islam bermula dari pendapat perseorangan terhadap 
pemahaman nash atau pendapat perseorangan tentang upaya penemuan hukum 
terhadap suatu kejadian (waqi’ah) yang ada. Bermula dari pendapat perorangan yang 
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dilengkapi dengan metode itu, kemudian diikuti oleh orang lain atau murid yang 
jumlahnya semakin banyak.  
Pendapat perseorangan itu kemudian menjadi pendapat beberapa orang dan 
begitu seterusnya diikuti oleh orang lain, kemudian menjadi baku. Hukum Islam, dari 
pendapat perseorangan kemudian diikuti oleh murid-muridnya, lalu dianggap sebagai 
pendapat yang paling kuat di daerah atau kota tertentu. Ketika itulah maka disebut 
dengan mazhab sebuah kota atau daerah, yang seolah menjadi sebuah konsensus 
(ijma) dari masyarakat kota atau daerah tesebut.2 
Mazhab merupakan aliran pemikiran atau perspektif di bidang fiqh, yang 
kemudian menjadi komunitas dalam masyarakat islam. Mazhab, bagaikan aliran 
sungai dari mata air yang sama. Di tengah perjalanan bertemu dengan aliran sungai 
lain yang juga bercabang dan beranting.3Dalam realitas masyarakat islam terdapat 
berbagai mazhab, sebagaimana telah dikemukakan, yakni: Sunni, Syi’i, dan Khawarij. 
Secara rinci ketiga komunitas mazhab, serta pendiri (imam) madzhab tersebut, dapat 
dilihat dalam tabel 1 dibawah ini: 
Tabel 1: Mazhab Fiqh dan Imam Mazhab 
NO Mazhab Imam Mazhab Keterangan 
1. Hanafi Abu Hanifah al-Nu‟man (w. 
150/767) 
Berkembang 
2.  Maliki Malik bin Anas al-Asbahi (w. 
179/795) 
Berkembang 
                                                             
2A. Qodri Azizy, Reformasi Bermazhab, (Cet. II; Jakarta Selatan : Teraju, 2003), h. 17. 




3. Syafi‟i Muhammad bin Idris al-Syafi‟i  
(w. 204/820) 
Berkembang 
4. Hanbali Ahmad bin Hanbal (w. 241/855) Berkembang 
5. Laisi Al-Lais bin Sa‟ad (w. 175/791) Punah 
6. Auza‟i Abu Amir al-Auza‟i (w. 157/774) Punah 
7. Tsauri Sufyan al-Tsauri (w. 161/778) Punah 
8. Sufyani Sufyan bin Uyainah (w. 198/814) Punah 
9. Ishaqi Ishaq bin Rahwabah (w. 238/859) Punah 
10. Zhahiri Daud bin Ali al-Asfahani (w. 
270/883) 
Punah 
11.  Thabari Ibn Jarir al-Thabari (w. 310/924) Punah 
12. Abu Tsaur  Ibrahim bin Khalid al-Baghdadi 
(w. 246/860) 
Punah 
13. Nakha‟i Syarik bin Abdillah al-Nakha‟i (w. 
177/794) 
Punah 
14. Ja‟fari Ja‟far bin Muhammad al-Baqir (w. 
148/765) 
Berkembang 
15. Zaidi Zaid bin Ali Zainal Abidin (w. 
122/740) 
Berkembang 
16. Isma‟ili Isma‟il bin Ja‟far al-Shadik (w. 
138/755) 
Berkembang 
17. Fathimi Abdallah al-Mahdi (w. 305/191) Punah 




Data dalam tabel diatas memberi informasi tentang mazhab dalam masyarakat 
islam. Pertama, dalam komunitas Sunni terdapat 13 (tigas belas) mazhab, di 
antaranya empat mazhab masih berkembang (Hanafi, Maliki, Syafi‟i, dan Hanbali). 
Kedua, dalam komunitas Syi‟i terdapat empat mazhab, di antaranya tiga mazhab 
masih berkembang (Ja‟fari Imami, Zaidi, dan Isma‟ili). Ketiga, dalam komunitas 
Khawarij hanya terdapat satu mazhab yang masih berkembang, yakni mazhab‟Ibadi.  
Perkembangan berbagai mazhab itu, selain didukung oleh Fuqaha (mujtahid) 
serta para pengikut mereka, juga mendapat pengaruh dan dukungan dari kekuasaan 
politik. Hal terakhir, dewasa ini tampak di beberapa negara. Misalnya mazhab Syafi‟i 
di kesultanan Brunei Darussalam; mazhab Hanbali di Mamlakah Saudi Arabia; 
mazhab Maliki di Maroko; dan mazhab Ja‟fari di Republik Islam Iran.4 
 2. Sejarah-Sejarah Mazhab 
a) Latar Belakang Munculnya Mazhab 
 Setelah Nabi saw wafat, sebagian dari sahabatnya pergi ke beberapa wilayah 
atau negeri dengan maksud untuk menyiarkan agama Islam, atau untuk keperluan 
lainnya. Sebenarnya ikhtilaf  telah ada di masa sahabat, hal ini terjadi antara lain 
karena perbedaan pemahaman di antara mereka dan perbedaan nash (sunnah) yang 
sampai kepada mereka, selain itu juga karena pengetahuan mereka dalam masalah 
hadist tidak sama dan juga karena perbedaan pandangan tentang dasar penetapan 
hukum dan berlainan tempat. 
 Sebagaimana diketahui, bahwa ketika agama islam telah tersebar meluas ke 
berbagai penjuru, banyak sahabat Nabi yang telah pindah tempat dan berpencar-
                                                             




pencar ke negara yang baru tersebut. Dengan demikian, kesempatan untuk bertukar 
pikiran atau bermusyawarah memecahkan suatu masalah sukar dilaksanakan.  
Sejalan pendapat di atas, Qasim Abdul Aziz Khomis, menjelaskan bahwa 
faktor-faktor yang menyebabkan ikhtilaf  di kalangan sahabat ada tiga yakni : 1. 
Perbedaan para sahabat dalam memahami nash-nash Al-qur‟an 2. Perbedaan para 
sahabat disebabkan perbedaan riwayat 3. Perbedaan sahabat disebabkan karena rayu. 
Sementara Jalaluddin Rahmat melihat penyebab ikhtilaf dari sudut pandang yang 
berbeda, Ia berpendapat bahwa salah satu sebab utama ikhtilaf di antara para sahabat 
prosedur penetapan hukum untuk masalah-masalah baru yang tidak terjadi pada 
zaman Rasulullah Saw. 
 Setelah berakhirnya masa sahabat yang dilanjutkan dengan masa tabi‟in, 
muncul generasi tabi‟it tabi‟in. Ijtihad para sahabat dan tabi‟in dijadika suri tauladan 
oleh generasi penerusnya yang tersebar diberbagai daerah wilayah dan kekuasaan 
islam pada waktu itu. Generasi ketiga ini dikenal dengan tabi‟it tabi‟in. Di dalam 
sejarah dijelaskan bahwa masa ini dimulai ketika memasuki abad kedua Hijriah, di 
mana pemerintahan Islam dipegang oleh Daulah Abbasiyah. 
 Masa Daulah Abbasiyah adalah masa keemasan Islam, atau sering disebut 
dengan istilah The Golden Age. Pada masa itu umat Islam telah mencapai puncak 
kemuliaan, baik dalam bidang ekonomi, peradaban, dan kekuasaan. Selain itu juga 
telah berkembang berbagai cabang ilmu pengetahuan, ditambah lagi dengan 
banyaknya penerjemahan buku-buku dari bahasa asing ke bahasa Arab. Fenomena ini 
kemudian yang melahirkan cendikiawan-cendikiawan besar yang menghasilkan 




 Bani Abbas mewarisi imperium besar Bani Umayah. Hal ini memungkinkan 
mereka dapat mencapai hasil lebih banyak, karena landasannya telah dipersiapkan 
oleh Daulah Bani Umayah yang besar. Periode ini dalam sejarah hukum Islam juga 
dianggap sebagai periode kegemilangan fiqh Islam, di mana lahir beberapa mazhab 
fiqh yang panji-panjinya dibawa oleh tokoh-tokoh fiqh agung yang berjasa 
mengintegrasikan fiqh Islam dan meninggalkan Khazanah luar biasa yang menjadi 
landasan kokoh bagi setiap ulama fiqh sampai sekarang. 
 Sebenarnya periode ini adalah kelanjutan periode sebelumnya, karena 
pemikiran-pemikiran di bidang fiqh yang diwakili mazhab ahli hadist dan ahli rayu 
merupakan penyebab timbulnya mazhab-mazhab fiqh, dan mazhab-mazhab inilah 
yang mengaplikasikan pemikiran-pemikiran operasional. Ketika memasuki abad 
kedua Hijriah inilah merupakan era kelahiran mazhab-mazhab hukum dan dua abad 
kemudian mazhab-mazhab hukum inilah telah melembaga dalam masyarakat Islam 
dengan pola dan karakteristik tersendiri dalam melakukan istinbat hukum. 
 Kelahiran mazhab-mazhab hukum dengan pola dan karakteristik tersendiri ini, 
tak pelak lagi menimbulkan berbagai perbedaan pendapat dan beragamnya produk 
hukum yang dihasilkan. Para tokoh atau imam mazhab seperti Abu Hanifah, Imam 
Malik, Imam Syafi‟i, Ahmad bin Hanbal dan lainnya, masing-masing menawarkan 
kerangka metodologi, teori dan kaidah-kaidah ijtihad yang menjadi pijakan mereka 
dalam menetapkan hukum.  
Metodologi, teori dan kaidah –kaidah yang dirumuskan oleh para tokoh dan 
para imam mazhab ini, pada awalnya hanya bertujuan untuk memberikan jalan dan 




hukum yang dihadapi baik dalam memahami nash Al-qur‟an dan al-Hadist maupun 
kasus-kasus hukum yang tidak ditemukan jawabannya dalam nash. 
 Metodologi, teori dan kaidah-kaidah yang dirumuskan oleh para imam 
mazhab tersebut terus berkembang dan diikuti oleh generasi selanjutnya dan ia tanpa 
disadari menjelma menjadi doktrin (anutan) untuk menggali hukum dari sumbernya. 
Dengan semakin mengakarnya dan melembaganya doktrin pemikiran hukum di mana 
antara satu dengan yang lainnya terdapat perbedaan yang khas, maka kemudian ia 
muncul sebagai aliran atau mazhab yang akhirnya menjadi pijakan oleh masing-
masing pengikut mazhab dalam melakukan istinbat hukum 
 Teori-teori pemikiran yang telah dirumuskan oleh masing-masing mazhab 
tersebut merupakan sesuatu yang sangat penting artinya, karena ia menyangkut 
penciptaan pola kerja dan kerangka metodologi yang sistematis dalam usaha 
melakukan istinbath hukum. Penciptaan pola kerja dan kerangka metodologi tersebut 
inilah dalam pemikiran hukum Islam disebut dengan ushul fiqh 
 Sampai saat ini Fiqh Ikhtilaf terus berlangsung, mereka tetap berselisih paham 
dalam masalah furuiiyah, sebagai akibat  dari keanekaragaman sumber dan aliran 
dalam memahami nash dan mengistinbatkan hukum yang tidak ada nashnya. 
Perselisihan itu terjadi antara pihak yang memperluas dan mempersempit, antara yang 
memperketat dan yang memperlonggar, antara cenderung yang rasional dan yang 
cenderung berpegang pada zahir nash, antara yang mewajibkan mazhab dan yang 
melarangnya. 
 Ikhtilaf bukan hanya terjadi para arena fiqh, tetapi juga terjadi pada lapangan 
teologi. Seperti kita ketahui dari sejarah bahwa peristiwa tahkim adalah titik awal 




tersebut masing-masing memiliki corak dan kecenderungan yang berbeda-beda 
seperti dalam mazhab-mazhab fiqh. Menurut Harun Nasution, aliran-aliran teologi 
dalam Islam ada yang bercorak liberal dan tradisional. Perbedaan pendapat pada 
aspek teologi ini juga memiliki implikasi yang besar bagi perkembangan pemahaman 
umat Islam terhadap ajaran Islam itu sendiri. 
 Menurut hemat penulis, perbedaan pendapat di kalangan umat Islam, sampai 
kapan pun dan ditempat mana pun akan terus berlangsung dan hal ini menunjukkan 
kedinamisan umat Islam, karena pola pikir manusia terus berkembang. Perbedaan 
pendapat inilah kemudian melahirkan mazhab-mazhab Islam yang menjadi pegangan 
orang sampai sekarang.  
Masing-masing mazhab tersebut memiliki pokok-pokok pegangan yang 
berbeda yang akhirnya melahirkan pandangan dan pendapat yang berbeda pula, 
termasuk di antaranya adalah pandangan mereka terhadap kedudukan Al-Qur‟an dan 
al-Sunnah. 
 Para tabi‟in yang tinggal di wilayah yang berbeda-beda yang telah menerima 
hadist dari para sahabat tersebut, mereka menyampaikannya pula kepada tabi‟it-
tabi‟in yang tinggal di wilayah yang berbeda-beda pula. Imam yang empat yaitu 
Syafi‟i, Maliki, Hanafi, dan Hanbali adalah golongan tabi‟in dan tabi‟it – tabi‟in, 
tempat tinggal mereka berbeda-beda, ada yang di Hijaz, di Syam, di Kufa, Mesir, dan 
tempat lainnya.5 
b) Sejarah Munculnya Mazhab 
Setelah munculnya mazhab-mazhab dalam hukum Islam dan hasil ijtihad para 
imam mazhab yang telah banyak dibukukan, ulama sesudahnya lebih cenderung 
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untuk mencari dan menetapkan produk-produk ijtihadiyah para mujtahid sebelumnya, 
meskipun mungkin sebagian dari hasil ijtihad mereka sudah kurang ataupun tidak 
sesuai lagi dengan kondisi yang dihadapi sekarang. Lebih dari itu, sikap toleransi 
bermazhab pun semakin menipis dikalangan sesama pengikut-pengikut mazhab fiqh 
yang ada, bahkan seringkali timbul persaingan dan permusuhan sebagai akibat dari 
fanatisme mazhab yang berlebihan.  
Kemudian berkembang pandangan bahwa mujtahid hanya boleh melakukan 
penafsiran kembali terhadap hukum-hukum fiqh dalam batas-batas yang telah 
ditentukan oleh imam-imam mazhab yang dianutnya. Hal ini mengakibatkan 
kemunduran fiqh islam.  
Kemunduran fiqh islam yang berlangsung sejak pertengahan abad ke-4 
sampai akhir abad ke-13 H yang dikenal dengan “Periode Taqlid” dan “Penutupan 
Pintu Ijtihad”. Disebut demikian karena sikap dan paham yang mengikuti pendapat 
para ulama mujtahid sebelumnya dianggap sebagai tindakan yang lumrah, bahkan 
dipandang tepat. 
Munculnya sikap fanatik yang berakibat pada sikap Kejumudan (kebekuan 
berpikir) dan taqlid mengikuti pendapat imam tanpa analisis di kalangan murid imam 
mazhab. Munculnya gerakan pembukuan pendapat masing-masing mazhab  yang 
memudahkan orang untuk memilih pendapat mazhab dan menjadikan buku itu 
sebagai rujukan bagi masing-masing mazhab, sehingga aktivitas ijtihad terhenti. Pada 
akhir abad ke-13 H baru mulai timbul pemikiran baru seperti Rasyid Ridha dan Muh. 
Abduh yang menyerukan kepada kebebasan berpikir.6 
                                                             





Nama mazhab itu bermula dari nama daerah, kemudian berproses menjadi 
nama mazhab yang disandarkan pada nama pribadi perseorangan ulama. Prosesnya 
kira-kira sebagai berikut: setelah nabi wafat, para sahabat, dan para tabi‟in besar 
berfatwa atas nama pribadi atau perorangan. Pada masa generasi tabi‟-tabi‟in sampai 
pertengahan abad ke-2 Hijriah, nama-nama mazhab daerah muncul, sebagaimana 
disebut oleh Al-Syaibani.  
Perkembangan ini mencapai puncaknya pada masa tiga ulama besar, Abu 
Hanifah beserta dua muridnya: Abu Yusuf dan Al-Syaibani malik, dan Al-Awza‟i. 
Fase ini berakhir dengan munculnya Al-Syafi‟i  yang mencoba untuk tidak hanya 
menentang mazhab-mazhab yang diberi nama sesuai dengan daerah-daerah tersebut, 
tetapi juga menyusun pemikiran hukum secara universal.  
Usaha ini melahirkan mazhab baru, yakni mazhab dengan namanya sendiri 
dan mazhab-mazhab lain. Mazhab-mazhab ini kemudian lebih terkenal dengan nama 
sesuai dengan nama imam-imam mereka ketimbang sesuai dengan nama daerah 
mereka. Sebagai akibatnya, mazhab-mazhab itu tidak lagi disebut dengan nama 
daerah, yakni mazhab Iraqi, Hijazi, atau Syiria.  
Sebagai gantinya, mazhab Iraqi kemudian mengkristal dengan nama imam 
yang paling terkenal di daerah itu, Imam Abu Hanifah, sehingga mazhabnya disebut 
dengan nama mazhab hanafi. Mazhab Hijazi diganti dengan nama imam yang paling 
populer di daerah Madinah, yaitu Imam Malik, sehingga mazhabnya diberi nama 
dengan mazhab Maliki. Dan mazhab Syam atau Syiria diganti dengan nama imam 
yang paling populer di daerah itu, yakni Al-Awza‟i, sehingga mazhabnya diberi nama 




Dalam masa ini muncul nama ulama besar yang kemudian dinobatkan sebagai 
nama mazhab pula, yaitu nama-nama seperti Al-Syafi‟i, dimana pengikutnya 
memberi nama mazhabnya dengan mazhab Al-Syafi‟i.  
Nama-nama mazhab yang lain bermunculan seperti mazhab hanbali, dari 
nama imamnya, Ahmad Bin Hanbal, mazhab Al-Tsauri, dari nama imam Sufyan Al-
Tsauri, mazhab Al-Zhahiri, dari nama imamnya, yakni Abu Daud b. Khalaf Al-
Zhahiri. Intinya pada masa setelah imam Syafi‟i itu muncul yang kemudian menjadi 
nama mazhab, berbarengan pula nama-nama mazhab atas dasar nama imamnya.  
Bahkan lebih dari itu, nama-nama individual dari ulama mengedepankan 
ketika terjadi dialog atau bahkan perdebatan pendapat diantara mereka, baik langsung 
dibawa oleh para pengikutnya maupun tidak langsung hanya dikutip dari buku. 
Demikian pula ketika buku-buku fiqh membahas beberapa pendapat atau bahkan 
perbedaan pendapat diantara para ulama, maka yang muncul adalah nama-nama 
individu ulama itu, bukan lagi nama daerah dari ulama tersebut. 
Menarik untuk dicatat bahwa ketika Al-Syaibani menyebutkan nama-nama 
mazhab daerah, ahl Al-Iraq, ahl Al-Madinah, dan ahl Al-Syam, at-Thahawi (w. 
321/933) dalam kitabnya, Ikhtilaf al-fuqaha, Al-Thabari (w. 310/923) dalam kitabnya, 
Ikhtilaf al-Fuqaha, dan Al-Marwazi (w. 294/909) dalam kitabnya ikhtilaf  al-Ulama, 
menyebutkan nama-nama individu dari fuqaha besar, bukan nama daerah atau kota.  
Al-Thahawi memang menyebut nama kelompok, ashhabuna (ulama kami), 
namun untuk sebutan kelompok mazhabnya, yakni ulama mazhab Hanafi, bukan 
nama kedaerahan seperti yang disebutkan oleh Muhammad b. Al-Hasan Al-Syaibani 




daerah, untuk mazhabnya sendiri, yaitu ashhabuna (sahabat-sahabat kami, yang dia 
maksudkan adalah senior atau ulama dia).  
Al-Thahawi menyebut nama Al-Madaniyyun, hanya sedikit sekali. Sudah 
barang tentu pendapat individual itu tidak mustahil banyak yang mengikutinya, 
terutama sekali setelah menjadi sebuah mazhab. Kebanyakan ulama menyebutkan 
dua hal pokok untuk menjelaskan perbedaan diantara mazhab-mazhab hukum klasik: 
(1) elemen lokal yang sangat kuat yang menunjukkan bahwa hukum islam adalah 
fleksibel pada saat itu, oleh karena sangat mungkin terjadi perbedaan dalam 
penetapan hukum islam disebabkan perbedaan tempat atau daerah. (2) Praktik atau 
ulah pendapat personal dari tiap-tiap ulama, sebagai wujud kebebasan berpendapat 
dalam pemikiran hukum.  
Sudah barang tentu yang kedua ini sangat mempunyai akibat negatif terhadap 
kehidupan masyarakat di suatu daerah, karena dapat mengakibatkan perpecahan 
bahkan disintegrasi masyarakat. Oleh karena itu, untuk melindungi masyarakat dari 
disintegrasi yang disebabkan oleh perbedaan-perbedaan dikalangan para ulama, 
dibangunlah konsep ijma, yang waktu itu diartikan dengan konsensus para ulama di 
suatu daerah tertentu.  
Para ulama kemudian membangun konsep sunnah, amalan masyarakat di 
daerah tertentu, yaitu hampir sama dengan hukum kebiasaan (hukum adat) atau 
adat/urf pada umunya. Dalam hal-hal tertentu memang antara sunnah masyarakat dan 
ijma kedaerahan itu mempunyai posisi yang sangat erat, oleh karena dapat saling 
mengisi dan bahkan dapat menjadi satu kesatuan. Ini setidaknya secara konsepsional: 
sunnah masyarakat itu kemudian menjadi ijma kedaerahan itu kemudian menjadi 




Dari proses semacam inilah kemudian menjadi mazhab kedaerahan. 
Kemudian pertanyaan yang dimunculkan adalah apakah hukum kebiasaan itu ada 
sumbernya atau tidak dalam praktik Nabi atau para sahabat. Tentang kebiasaan ini, 
Joseph Schacht, menyatakan bahwa konsep Arab klasik tentang sunnah menjadi salah 
satu konsep sentral dalam hukum islam.  
Akan tetapi juga muncul pertanyaan, bagaimana mewujudkan konsesus itu? 
Dalam kenyataanya ijma atau konsensus tadi hampir tidak pernah tercapai di suatu 
daerah, karena dikalangan para ulama sendiri menjadi kebiasaan  terjadinya Ikhtilaf  
(perbedaan pendapat dalam menetukan hukum islam) sebagaimana telah dikritik dan 
dibuktikan atas kesulitan terjadinya konsesus itu.7 
Mazhab-mazhab hukum klasik yang sebagian besar dibangun atas dasar 
ajaran-ajaran yang ada disuatu daerah tertentu, berubah menjadi mazhab-mazhab 
yang didasarkan atas ketaatan terhadap imam secara individu. Pada abad ke-2 Hijriah 
banyak perorangan yang mulai mengikuti ajaran imam, yang diakui, sementara 
mereka masih mengklaim hak untuk berbeda pendapat dengan imam-imam mereka 
dalam hal-hal yang rinci.  
Oleh karena itu, beberapa ulama kufah, termasuk Abu Yusuf dan Muhammad 
b. Al-Hasan Al-Syaibani, mengikuti Abu Hanifah; namun Abu Yusuf mempunyai 
pengikut-pengikutnya sendiri, sementara itu sebagian orang Kufah juga mengikuti 
Ibn Abi Laila. Dalam mazhab Madinah dan Mesir, ada beberapa ulama yang 
mengkuti Malik dan menganggap kitab Malik Al-Muwatha, sebagai kitab otoritatif 
                                                             





mereka. Lebih lanjut, para ulama waktu itu juga saling mengkritik satu sama lain 
dengan mempertahankan pendapatnya sendiri.  
Kalau kita kaji secara mendalam, mazhab hukum klasik yang mendasarkan 
pada kedaerahan itu masanya sangat pendek. Dalam waktu bersamaan, meskipun ada 
klaim tentang mazhab kedaerahan, namun tetap juga terjadi perbedaan pendapat 
diantara ulama besar dalam satu kota atau daerah.  
Dalam perjalanan sejarahnya, mazhab klasik Iraq kemudian bertahan atau 
mengkristal hanya dikalangan pengikut Imam Abu Hanifah, dan mazhab-mazhab 
klasik Hijaz kemudian bertahan atau mengkristal hanya dikalangan pengikut Imam 
Malik, meskipun perbedaan pendapat di kalangan mereka tetap dapat hidup.  
Perbedaan pendapat itu juga dapat ditemukan dalam satu wadah sebuah 
mazhab, seperti contoh mazhab Hanafi. Dalam proses tersebut, transformasi mazhab 
klasik menjadi mazhab “personal” (atas dasar nama perorangan) ini sudah mulai 
terjadi pada abad ke-2 dan menjadi sempurna pada abad ke-3 Hijriah. Artinya, pada 
abad inilah nama mazhab atas daerah (Hijaz, Iraq, dan syiria) sudah tidak populer 
lagi.     
3. Macam-Macam Mazhab  
a) Imam Abu Hanifah 
Imam Abu Hanifah adalah Abu Hanifah An-Nu‟man bin Tsabit bin Zauthi. 
Beliau dilahirkan di Kufah pada tahun 80 H. Ayahnya adalah seorang hartawan yang 
merupakan pedagang besar. Karena itu, Imam Abu hanifah turut berdagang di pasar 
sebelum beliau mencurahkan dirinya kepada ilmu pengetahuan. Selain berniaga, 





Ayah beliau keturunan dari bangsa Persi (kabul Afganistan) yang sudah 
menetap di Kufa. Pada masa beliau dilahirkan pemerintahan Islam berada di tangan 
Abd. Malik bin Marwan, Raja Bani Umayyah yang ke-5. 
Beliau diberi gelar Abu Hanifah, karena diantara putranya ada yang bernama 
Hanifah. Ada lagi menurut riwayat lain beliau bergelar Abu Hanifah, karena begitu 
taatnya beliau beribadah kepada Allah, yaitu berasal dari bahasa Arab Hanif yang 
berarti condong atau cenderung kepada yang benar. Menurut riwayat lain pula, beliau 
diberi gelar Abu Hanifah, karena begitu dekat dan eratnya beliau berteman dengan 
tinta. Hanifah menurut bahasa Irak adalah tinta.8 
Pada masa itu, Kufah adalah suatu kota besar, tempat tumbuhnya ilmu dan 
tempat berkembangnya kebudayaan lama. Disana pulalah munculnya masalah politik, 
dasar-dasar Aqidah. 
Ketika Abu Hanifah terjun ke dunia dagang, kecerdasannya menarik perhatian 
orang-orang yang mengenalnya. Karena itu, Asy-Sya‟biy menganjurkan agar beliau 
mengarahkan kecerdasannya kepada ilmu. Atas anjuran Asy-Sya‟biy mulailah Abu 
Hanifah terjun ke lapangan ilmu. Namun demikian, Abu Hanifah tidak melepaskan 
niaganya. 
Pada umur 22 tahun, Abu Hanifah belajar kepada Hammad bin Abi Sulaiman, 
yaitu selama 18 tahun hingga gurunya (Hammad) wafat. Beliau mempelajari Fiqih 
Iraqi, yang merupakan saripati fiqh Ali, Ibnu Mas‟ud, dan fatwa An-Nakha‟iy. Dari 
Atha, beliau menerima ilmunya Ibnu Abbas dan Ibnu Umar kemudian Imam Abu 
Hanifah belajar pada ulama-ulama lain yang ada di Mekkah dan Madinah.  
                                                             






Abu Hanifah berkata, “Aku berada didalam tambang ilmu dan fiqh, aku 
menghadiri majelis ulama dan aku taat serta tekun kepada mereka. “Hal tersebut 
menunjukkan bahwa Abu Hanifah hidup dalam zaman keemasan ilmu pengetahuan. 
Guru-gurunya juga terdiri atas berbagai golongan, seperti golongan jama’ah, 
Imamiyah, dan Zaidiyyah. Oleh karena itu, Abu Hanifah boleh dikatakan belajar dari 
murid-murid Umar, Ali, dan Ibnu Mas‟ud radhiyallaahu anhum.  
Mereka adalah sahabat-sahabat Rasulullah  SAW, yang mempergunakan daya 
akalanya untuk ijtihad. Abu Hanifah bertemu dengan beberapa sahabat Rasul, seperti 
Anas bin Malik (W. Tahun 93 H), Abdullah bin Abi Aufa (W. Tahun 87 H), Watsilah 
bin Asqa (W. Tahun 85 H), Abu Thufail Amir (W. Tahun 102 H), dan Sahal bin 
Sa‟ad (W. Tahun 88 H). Namun, Abu hanifah tidak menerima hadist dan 
meriwayatkan hadist dari mereka. Dengan demikian, Imam Abu hanifah dapat 
dimasukkan dalam golongan tabi‟in. 
Selain itu, Imam Abu Hanifah adalah seorang Mujtahid yang ahli ibadah, 
sebagaimana disebutkan dalam kitab I’aanututh Thaalibin: “Bahwasannya Imam Abu 
Hanifah adalah seorang ahli ibadah, ahli zuhud, dan seorang yang sudah mencapai 
tingkat ma‟rifat kepada Allah SWT.” 9 
b) Imam Maliki 
Imam Malik bin Annas, pendiri mazhab Maliki, dilahirkan di Madinah, pada 
tahun 93 H. Beliau berasal dari Kabilah Yamaniah. Sejak kecil beliau telah rajin 
menghadiri majelis-majelis ilmu pengetahuan, sehingga sejak kecil itu pula beliau 
                                                             






telah hafal Al-Qur‟an.Tak kurang dari itu, ibundanya sendiri yang mendorong Imam 
Malik untuk senantiasa giat menuntut ilmu. 
Pada mulanya beliau belajar dari Rabi‟ah, seorang ulama yang sangat terkenal 
pada waktu itu. Selain itu, beliau juga memperdalam hadis kepada Ibn Syihab, di 
samping juga mempelajari ilmu fiqih dari para sahabat. 
Karena ketekunan dan kecerdasannya, Imam Malik tumbuh sebagai seorang 
ulama yang terkemuka, terutama dalam bidang ilmu hadist dan fiqih. Bukti atas hal 
itu, adalah ucapan Al-Dahlami ketika dia berkata: “Malik adalah orang yang paling  
ahli dalam bidang hadist di Madinah, yang paling mengetahui tentang keputusan-
keputusan Umar, yang paling mengerti pendapat-pendapat Abdullah bin Umar, 
Aisyah ra, dan sahabat-sahabat mereka, atas dasar itulah dia memberi fatwa. Apabila 
diajukan kepada suatu masalah, dia menjelaskan dan memberi fatwa. 
Setelah mencapai tingkat yang tinggi dalam bidang ilmu itulah, Imam Malik 
mulai mengajar, karena beliau merasa memiliki kewajiban untuk membagi ilmu 
pengetahuannya kepada orang lain yang membutuhkan. 
Meski begitu, beliau dikenal sangat berhati-hati dalam memberi fatwa. Beliau 
tak lupa untuk terlebih dahulu meneliti hadist-hadist Rasullah SAW, dan 
bermusyawarah dengan ulama lain sebelum kemudian memberikan fatwa atas suatu 
masalah. Diriwayatkan, bahwa beliau mempunyai tujuh puluh orang yang biasa 
diajak bermusyawarah untuk mengeluarkan suatu fatwa. 
Imam Malik dikenal mempunyai daya ingat yang sangat kuat. Pernah, beliau 
mendengar tiga puluh satu hadist dari Ibn Syihabtanpa menulisnya. Dan ketika 
kepadanya diminta mengulangi seluruh hadist tersebut, tak satu pun dilupakannya. 




pada masa itu masih belum terdapat suatu kumpulan hadist secara tertulis. Karenanya 
karunia tersebut sangat menunjang beliau dalam menuntut illmu. 
Kepiawaiannya dalam menghasilkan ilmu dan mengumpulkan hadits telah 
mengukuhkannya sebagai penghulu ahli fiqh Hijaz yang paling terkenal di negeri itu. 
Ketika khalifah Al-Mansur menunaikan ibadah haji, beliau satu kelompok dengan 
Imam Malik. Ketika itu sang khalifah memohon agar Imam Malik bersedia 
membukukan ketetapannya dalam berbagai displin ilmu pengetahuan yang 
dikuasainya.10 
Selain itu beliau dikenal dengan sangat ikhlas di dalam melakukan sesuatu. 
Sifat inilah kiranya yang memberikan kemudahan kepada beliau di dalam mengkaji 
ilmu pengetahuan. Beliau sendiri pernah berkata: “Ilmu itu adalah cahaya; ia akan 
mudah dicapai dengan hati yang takwa dan khusyu”. Beliau juga pekerjaan adalah 
yang jelas, jika engkau menghadapi dua hal, dan salah satunya meragukan, maka 
kerjakanlah yang lebih meyakinkan menurutmu”. 
Karena sifat ikhlasnya yang besar itulah, maka Imam Malik tampak enggan 
memberi fatwa yang berhubungan dengan soal hukum. Seorang muridnya Ibnu 
Wahab berkata: “Saya mendengar Imam malik (jika ditanya mengenai hukuman), 
beliau berkata: ini adalah urusan pemerintahan. 
Imam Syafi‟i sendiri pernah berkata: “ketika aku tiba di Madinah, aku 
bertemu dengan Imam Malik. Ketika mendengar suaraku, beliau memandang diriku 
beberapa saat, kemudian bertanya siapa namamu? Aku menjawab: Muhammad, dia 
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berkata lagi wahai Muhammad, bertaqwalah kepada Allah, jauhilah maksiat karena ia 
akan membebanimu terus, hari demi hari.” 
Tak pelak, Imam Malik adalah seorang ulama yang sangat terkemuka, 
terutama dalam ilmu hadist dan fiqih. Beliau mencapai tingkat yang sangat tinggi 
dalam kedua cabang ilmu tersebut. Imam Malik bahkan telah menulis kitab Al-
Muwatha, yang merupakan kitab hadis dan fiqih.Imam Malik meninggal dunia pada 
usia 86 tahun. Namun demikian, mazhab Malik tersebar luas dan dianut di banyak 
bagian di seluruh penjuru dunia.11 
c) Imam syafi’i 
 Imam syafi‟i dilahirkan di Guzzah suatu kampung dalam jajahan Palestina, 
masih wilayah Asqalan pada tahuin 150 H (767M), bersamaan dengan wafatnya 
Imam Hanafi. Kemudian beliau dibawa ibunya ke Mekkah dan dibesarkan di sana.  
 Nama beliau adalah Abu Abdillah Muhammad bin Idris Abbas ibn Ustman 
ibn Syafi‟i al-Muthalibi dari keturunan Muthalib bin Abdi Manaf, yaitu kakek yang 
keempat dari Rasul dan kakek yang kesembilan dari as-Syafi‟i. Dengan demikian 
jelaslah bahwa beliau itu adalah keturunan dari keluarga bangsa Quraisy dan 
keturunan beliau bersatu dengan keturunan Nabi SAW. pada Abdul Manaf (datuk 
Nabi yang ke-3).12 
Meski dibesarkan dalam keadaan yatim dan dalam satu keluarga yang miskin, 
tidak menjadikan beliau merasa rendah diri, apalagi malas. Sebaliknya, beliau bahkan 
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giat mempelajari hadist dari ulama-ulama hadist yang banyak terdapat di Mekkah. 
Pada usianya yang masih kecil, beliau telah hafal Al-Qur‟an. 
Pada usianya yang ke-20, beliau meninggalkan Mekkah mempelajari ilmu 
Fiqh dari Imam Malik. Merasa masih harus memperdalam ilmu pengetahuannya, 
beliau kemudian pergi ke Iraq, sekali lagi mempelajari Fiqh, dari murid Imam Abu 
Hanifah yang masih ada. Dalam perantauannya tersebut, beliau juga sempat 
mengunjungi Persia, dan beberapa tempat lain. 
Setelah wafatnya Imam Malik (179 H), beliau kemudian pergi ke Yaman, 
menetap dan mengajarkan ilmu disana, Harun Al-Rasyid setelah mendengar tentang 
kehebatan beliau, kemudian meminta beliau untuk datang ke Baghdad. Imam Syafi‟i 
memenuhi undangan tersebut. Sejak saat itu beliau dikenal secara lebih luas, dan 
banyak orang belajar kepadanya. Pada waktu itulah mazhab beliau mulai dikenal. 
Tak lama setelah itu, Imam Syafi‟i kembali ke Mekkah dan mengajar 
rombongan jamaah haji yang datang dari berbagai penjuru. Melalui mereka inilah, 
mazhab Syafi‟i menjadi tersebar luas ke penjuru dunia. 
Pada tahun 198 H, beliau pergi ke Negeri Mesir. Beliau mengajar di masjid 
Amru bin As. Beliau juga menulis kitab Al-Um, Amali Kubra, kitab Risalah, Ushul 
Fiqh, dan memperkenalkan, Qaul Jadid sebagai mazhab baru. Adapun dalam hal 
menyusun kita Ushul Fiqh, Imam Syafi‟i dikenal sebagai orang pertama yang 
mempelopori penulisan dalam bidang tersebut. 
Di Mesir inilah akhirnya Imam Syafi‟i wafat, setelah menyebarkan ilmu dan 
manfaat kepada banyak orang.Kitab-kitab beliau hingga kini masih dibaca orang, dan 
makam beliau di Mesir sampai detik ini masih ramai diziarahi orang. Sedang murid-




Hakam, Abu Ibrahim bin Ismail bin Yahya Al-Muzani, Abu Ya‟qub Yusuf bin Yahya 
Al-Buwaiti dan lain sebagainya.13 
d) Imam Ahmad Hambali 
 Nama lengkap Imam Ahmad ialah Ahmad bin Muhammad bin Hanbal bin 
Hilal bin Asad bin Idris bin Abdullah bin Hasan Asy-Syaibani Al-Marwadzi Al-
Baghdadi.Ahmad dilahirkan di Baghad pada bulan Rabi‟ul Awwal tahun 164 Hijriah. 
Beliau dibesarkan dalam keadaan yatim, karena ayahnya meninggal ketika beliau 
masih bayi. Sekalipun demikian, Ahmad mempunyai nasab tinggi. Seseorang yang 
lahir dalam keluarga terhormat walupun miskin, biasanya memiliki perangai yang 
baik, beradab tinggi, jika tidak hal-hal yang menghalangi dan tak ada hal-hal yang 
menyimpang dari kebiasaan.  
Orang yang berasal dari keturunan terhormat, biasanya berusaha 
meningkatkan diri pada peradaban yang tinggi dan menjauhi perbuatan-perbuatan 
rendah. Dengan demikian, kemiskinan bagi Imam Ahmad bukanlah alasan untuk 
merasa hina diri. 
Sejak kecil Imam Ahmad telah menunjukkan sifat-sifat pribadi yang mulia 
sehingga menarik simpati orang banyak. Sejak kecil ia telah menunjukkan minat yang 
besar kepada ilmu.  
Imam Ahmad menerima didikan pertama di Baghdad, kota yang penuh 
dengan berbagai manusia dengan berbagai adat istiadatnya beserta segala 
kejayaannya. Keluarga Ahmad yang sejak awal mengharapkan Ahmad menjadi orang 
yang beragama terkemuka, mendidik beliau dengan segala rupa ilmu yang 
                                                             






memungkinkannya menjadi imam besar, yaitu menghafal Al-Qur‟an, Lughah, Hadis, 
Fiqh, peninggalan-peninggalan sahabat (Atsarul Shahabah), sejarah Rasulullah SAW, 
keluarga dan sahabatnya, dan juga sejarah para tabi‟in. Didikan ini sesuai dengan 
kecenderungan Ahmad sendiri.14 
Pada mulanya ia belajar fiqh aliran ra’yi lebih banyak menggunakan akal 
dalam menggali hukum-hukum dari Al-Qur‟an dan Sunnah) pada imam Abu Yusuf, 
murid dan sahabat Imam Abu Hanifah di Baghdad, sampai ia menjadi alim (ahli) 
dalam bidang tersebut.  
Kemudian perhatiannya beralih untuk mendalami bidang hadis dari tokoh-
tokohnya di negeri itu, terutama dari Hasyim bin Basyir (104-183 H). Lebih lanjut 
dalam menimba ilmu ia mengadakan perjalanan ke berbagai negeri, antara lain Kufa, 
Basra, Madinah, dan Mekkah.  
Di negeri yang disebut terakhir ini, tepatnya di masjidilharam, ia berguru 
kepada Imam Asy-Syafi‟i guna memperdalam ilmu fiqh dan Ushul Fiqh. Ia kembali 
belajar kepada Imam Asy-Syafi‟i ketika gurunya berada di Baghdad. 
Dalam menuntut ilmu ia lebih mengandalkan catatan dibandingkan dengan 
hafalan. Dalam mengajarkan hadist, bisa jadi ia menerangkannya berdasarkan 
hafalannya. Namun, seperti dicatat oleh Ahmad Syarbashi (fakih al-Azhar, Cairo, 
Mesir), para muridnya tidak dibenarkan menuliskan suatu hadist sebelum dipastikan 
dari catatannya. Ia mengandalkan catatan, meskipun semua orang di masanya 
mengakui keunggulan daya hafalannya. 
Menurutnya, menuntut ilmu tidak mengenal batas. Dalam rangka menimba 
hadist, ketika berusia 39 tahun ia mengadakan perjalananan dan merantau ke Yaman 
                                                             




selama satu tahun. Menjawab pertanyaan sampai kapan ia akan menuntut ilmu, ia 
menjawab, “Sampai ke liang kuburku”. 
Dalam perjalanan ilmiahnya itu, yang paling diminatinya adalah bidang hadist 
sehingga menjadi tokoh hadist yang disegani. Predikat yang diberikan kepadanya 
sebagai muhaddis (ahli hadist) tidak kalah dengan predikatnya sebagai mujtahid 
pendiri mazhab Hambali.15 
Bertahun-tahun lamanya Imam Ahmad bin Hanbal meringkuk dalam penjara, 
bahkan selama itu ia didera dan dipukul dengan cemeti sampai pingsan dan didorong 
dengan pedang, kemudian dilemparkan diatas tanah dan dinjak-injak. Hukuman 
tersebut berakhir pada masa pemerintahan al-Watsiq.  
Kemudian setelah al-Watsiq wafat, jabatan khalifah digantikan oleh al-
Mutawakkil Billah. Atas kebijaksanaan al-Mutawakkil tersebut, Imam Ahmad 
dibebaskan dari penjara. Ketika Ahmad ibn Hanbal dibebaskan dari penjara, usianya 
sudah lanjut dan keadaan tubuhnya yang sering mendapat penyiksaan membuat ia 
sering jatuh sakit. Kesehatannya semakin hari semakin memburuk dan akhirnya ia 
wafat pada hari jumat pagi tanggal 12 Rabi‟ul awal tahun 241 H/855 M. Dalam usia 
77 tahun, Imam Ahmad bin Hanbal dimakamkan di perkuburan Bab Harb di kota 
Baghdad.16 
        4. Pentingnya Mazhab dalam Islam 
 Kaum muslimin sepakat bahwa sumber hukum syariat Islam adalah Al-Qur‟an 
dan as-sunnah yang wajib diikuti dan diamalkan isi dan kandungannya. Seluruh umat 
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Islam diwajibkan untuk mengambil hukum-hukum Allah itu langsung dari kedua 
sumbernya itu. Tapi dalam kenyataannya tidak semua orang islam mampu untuk 
melakukan istinbath hukum langsung dari kedua sumber tersebut. 
Para ulama sepakat bahwa orang yang mampu mengistinbathkan hukum 
secara langsung dari sumbernya wajib berpegang teguh dan mengamalkan apa yang 
dihasilkan dari ijtihadnya. Sebagaimana ditandaskan oleh Imam al-Ghazali dalam 
kitabnya al-Mustashfa sebagai berikut: Para ulama ushul telah sepakat bahwa apabila 
seseorang telah melakukan ijtihad dan telah mendapatkan simpulan hukum, maka 
tidak boleh mengikuti pendapat mujtahid lain yang menyalahi ijtihadnya, dan tidak 
boleh beramal dengan hasil analisa yang lain serta meninggalkan hasil analisa atau 
pemikirannya sendiri. 
Demikian pula Ibn al-Humam seorang ahli ushul dari mazhab Hanafi, dalam 
kitabnya menyatakan sebagai berikut: Secara ittifaq para ahli ushul berkata seorang 
mujtahid yang telah usai berijtihad dalam suatu masalah hukum dilarang untuk 
bertaklid dalam hukum itu.17 
Pentingnya bermazhab ini juga dimaksudkan untuk menghindari terjadinya 
penafsiran Al-Qur‟an secara semena-semena yang dapat merusak kandungan Al-
Qur‟an dan hadist itu sendiri. Bisa dibayangkan, jika seseorang langsung kembali 
pada Al-Qur‟an dan hadist hanya berbekal terjemahan atau sekedar bisa membaca, 
tanpa dibekali ilmu yang memadai maka akan riskan terjadinya kesalahan 
pemahaman. 
Dalam bermazhab ini terdapat ruang yang lebih luas untuk memahami dan 
menerjemahkan Islam tanpa harus kehilangan substansi dari ajaran Islam itu sendiri. 
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Dengan bermazhab konsistensi berpikir juga dapat dijaga karena memiliki geonologi 
pemikiran yang jelas, runtut, dan bersambung sampai ke Rasulullah. Dengan sanad 
yang jelas ini maka bisa dilacak perkembangan dan proses munculnya pemikiran 
serta metodologi dalam memahami dan mengaktualisasikan ajaran Islam sehingga 
otensitas Al-Qur‟an dan Hadist bisa dipertahankan.18 
B. Tinjauan Umum Ukhuwah 
  1.  Pengertian Ukhuwah 
Kata ukhuwah berasal dari bahasa Arab, adalah bentuk abstrak dari kata 
akhun. Struktur katanya dengan kata bunuwah dari kata ibnun yang artinya anak laki-
laki. Akhun dapat berarti saudara, bentuk jamaknya ikhwah, dapat pula diartikan 
kawan, bentuk jamaknya ikhwan. Kata ukhuwah menurut bahasa bisa diartikan 
kesaudaraan/persaudaraan atau kekawanan/perkawanan 
Ukhuwah Islamiyah, dengan demikian berarti hubungan persaudaraan atau 
perkawanan antar sesama umat islam, dan dalam konteks keindonesiaan adalah 
seluruh umat Islam di Indonesia. 
Ukhuwah Islamiyah dimaksud, seperti lazimnya hubungan persaudaraan antar 
anggota keluarga tertentu, sebagai suatu komunitas tentu mengandung nilai-nilai 
pengikat tertentu, baik yang disepakati bersama, yang tumbuh dari keyakinan 
dogmatis maupun yang tumbuh secara naluria atau fitriyah. Tetapi meskipun ada 
pengikat yang amat kuat dan melekat sekalipun, tidak berarti tanpa perbedaan. 
Sebagai umat, masing-masing mempunyai ciri, watak, latar belakang kehidupan dan 
wawasan berbeda satu sama lain. 
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Unsur pengikat dalam upaya menumbuhkan ukhuwah Islamiyah adalah 
keimanan atas Allah SWT dan rasulnya, Muhammad SAW. Ikatan akidah inilah yang 
paling kuat dibanding ikatan darah atau keturunan. Ia merupakan pondasi yang kokoh 
untuk suatu bangunan yang disebut ukhuwah Islamiyah.19 
         2. Dasar-Dasar Hukum Ukhuwah Islamiyah 
ََنَُيِنۡؤُه
ۡ












“Sesungguhnya orang-orang Mukmin adalah bersaudara. Karena itu, 
damaikanlah kedua saudara kalian,  dan bertakwalah kalian  kepada Allah 
supaya kalian  mendapatkan rahmat.” (QS al-Hujurat :10).20 
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“Dan berpegang teguhlah kamu sekalian dengan tali Allaah dan janganlah 
kamu sekalian berpecah belah, dan ingatlah nikmat Allah atas kamu semua 
ketika kamu bermusuh-musuhan maka Dia (Allah) menjinakkan antara hati-
hati kamu  maka kamu menjadi bersaudara.” (QS. Ali Imran :103).21 
ََوَِْمٌ َّداَ ََ َتَِفََِِيۡيِنَْؤُه
ْ












“Perumpamaan orang-orang yang beriman dalam hal saling mencintai, saling 
mengasihi, dan saling menyayangi adalah bagaikan satu jasad, jika salah satu 
anggotanya menderita sakit, maka seluruh jasad juga merasakan 
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3. Pendapat Ulama Tentang Ukhuwah Islamiyah 
a. Syaikh Muhammad bin Abdul Wahab rahimahullah, dalam al-Ushûlus-Sittah, 
pada pokok yang kedua, mengatakan: “Allah Azza wa Jalla memerintahkan agar 
(umat Islam) bersatu di dalam agama dan melarang berpecah belah di dalamnya. 
Allah Azza wa Jalla telah menjelaskan hal tersebut dengan penjelasan yang sangat 
terang dan mudah dipahami oleh orang-orang awam. Allah Azza wa Jalla 
melarang kita menjadi seperti orang-orang sebelum kita yang berpecah belah dan 
berselisih dalam urusan agama hingga mereka hancur karenanya.”22 
b. KH Hasyim Asy‟ari, pendiri Nahdlatul Ulama‟ (NU), merupakan ulama pejuang 
yang memahami bagaimana cara untuk mencapai umat Muslim Indonesia yang 
terbaik. Ia melestarikan ajaran Ahlussunnah wal Jama‟ah di Indonesia ini dengan 
merespon persoalan-persoalan aktual pada zamannya dengan tetap berada pada 
semangat mempertahankan ukhuwah Islam. 
Menurut KH. Hasyim Asy‟ari, fanatisme terhadap perkara furu’ (perkara 
cabang dalam agama) itu tidak dipernkenankan oleh Allah swt, tidak diridhai oleh 
Rasulullah Shallallahu ‘alaihi wa sallam.Pada tanggal 9 Pebruari 1940 bertepatan 
dengan mu‟tamar NU ke-XV di Surabaya Jawa Timur ia menyampaikan pidato 
bersejarah: 
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“Wahai para ulama‟ yang fanatik terhadap madzhab-madzhab atau terhadap 
suatu pendapat, tinggalkanlah kefanatikanmu terhadap perkara-perakara furu‟, 
dimana para ulama telah memiliki dua pendapat yaitu; setiap mujtahid itu benar dan 
pendapat satunya mengatakan mujtahid yang benar itu satu akan tetapi pendapat yang 
salah itu tetap diberi pahala. Tinggalkanlah fanatisme dan hindarilah jurang yang 
merusakkan ini (fanatisme). Belalah agama Islam, berusahalah memerangi orang 
yang menghinal al-Qur‟an, menghina sifat Allah dan perangi orang yang mengaku-
ngaku ikut ilmu batil dan akidah yang rusak. Jihad dalam usaha memerangi 
(pemikiran-pemikiran) tersebut adalah wajib.”  
Dalam pesan itu, kyai Hasyim Asy‟ari menerangkan penyakit umat yang 
berbahaya itu antara lain ta’ashub (fanatisme). Sebagai penganut madzhab fikih 
Imam Syafi‟i, ia berpegang teguh kepada fatwa-fatwa madzhabnya itu. Tetapi bukan 
berarti fanatik. Berpegangan madzhab itu penting dan wajib, dikarenakan belum 
sampai pada level mujtahid.23 
c. Imam Ali Khamenei, Ukhuwah adalah suatu ideal yang diarahkan oleh Qur‟an 
yang mulia kepada manusia. Para Imam yang dirahmati juga mengajak orang-
orang Islam kepada perpaduan. Pada prinsipnya seruan kepada Islam juga 
merupakan suatu seruan kepada perpaduan: suatu seruan yang menyeru kepada 
umat Islam supaya berhimpun di bawah panji-panji islam. Sebagai mana yang 
telahdi ketahui mereka (musuh-musuh Islam) telah menghalangi terwujudnya cita-
cita bersama. Terutama dalam abad-abad sekarang, mereka telah berusaha dengan 
sekuat tenaga untuk menyebarkan Fitnah dan api permusuhan. Karena mereka 
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benar-benar mengetahui dan menyadari bahwa sekiranya umat Islam sedunia 
saling berbagi rasa dan bahu-membahu di dalam persatuan, tidak ada satupun 
kekuasaan yang dapat menghadapi dan menguasainya. Maka, hanya satu pilihan 
saja terbuka bagi mereka untuk menggagalkan semua usaha persatuan yaitu 
menyemai benih-benih perpecahan di kalangan semua muslimin didunia.  
d. As-Syahid Navab safavi, Marilah bekerja bersama-sama untuk Islam dan marilah 
lupakan segala-galanya kecuali perjuangan kebesaran Islam. Tidaklah sudah tiba 
masanya orang-orang Islam memahami dan menyelesaikan persoalan perpecahan 
diantara Sunnah dan Syiah? As-Syahid Navab Safavi (Pemimpin Pertumbun lslam 
Fadaiyan). Saya tidak takut sebagaimana telah saya katakan, di sana ada syi‟ah 
dengan pendapat mereka sendiri dan sunnah dengan pendapat mereka sendiri. 
Sunnah ada perselisihan sesama mereka, syi‟ah pun ada iuga. Apa yang 
diperselisihkan itu tidak menjadi halangan, tetapi yang penting ialah persatuan 
mesti ditentukan beserta dengan kaedah-kaedah yang besar dan kekal dengan 
dasar-dasar persamaan tujuan. Kesemua mereka itu bersatu.24 
      4.   Macam-Macam Ukhuwah 
Persaudaraan atau ukhuwah, merupakan salah satu ajaran yang mendapat 
perhatian penting dalam Islam. Al-qur‟an menyebut kata yang mengandung arti 
persaudaraan sebanyak 52 kali yang menyangkut berbagai persamaan, baik 
persamaan keturunan, keluarga, masyarakat, bangsa, dan agama. Ukhuwah yang 
Islami dapat dibagi kedalam empat macam, yaitu: Pertama,ukhuwah ubudiyah atau 
saudara sekemakhlukan dan kesetundukan kepada Allah. Kedua, ukhuwah Insaniyah 
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(basyariah), dalam arti seluruh umat manusia adalah bersaudara, karena semua 
berasal dari ayah dan ibu yang sama; Adam dan Hawa. Ketiga ukhuwah wathaniyah 
wannasab, yaitu persaudaraan dalam keturunan dan kebangsaan. Keempat, Ukhuwah 
fid din al islam, persaudaraan sesama muslim.25 
 5.   Pentingnya Ukhuwah 
Sahal Mahfudh, pentingnya membangun ukhuwah yang hendak diwujudkan 
adalah persaudaraan (al-ukhuwah), toleransi (at-tasamuh), kebersamaan dan hidup 
berdampingan baik dengan sesama umat Islam. Unsur pengikat dalam upaya 
menumbuhkan ukhuwah Islamiyah adalah keimanan atas Allah SWT dan rasulnya, 
Muhammad SAW. Ikatan akidah inilah yang paling kuat dibanding ikatan darah atau 
keturunan.26 Ia merupakan pondasi yang kokoh untuk suatu bangunan yang disebut 
ukhuwah Islamiyah. Rasa dan keyakinan satu Tuhan, satu rasul dan seiman, mampu 
menumbuhkan cinta kasih yang mendalam, yang kemudian diejawantahkan dalam 
sikap dan perilaku luhur, sarat dengan nilai akhlaq al-karimah dan solidaritas sosial 
yang dalam. Di sini dituntut adanya kesadaran akan hak dan kewajiban antar sesama 
muslim dan mukmin.27 
Ikatan akidah dalam ukhuwah Islamiyah merupakan landasan persaudaraan 
yang paling kokoh di antara landasan lainnya. Sebab, adanya persamaan akidah akan 
menjadi basis dan pedoman dalam menyatukan langkah-langkah dan gerakan 
pemberlakuan ajaran Islam di tataran empiris. Oleh sebab itu, sebelum Nabi 
Muhammad saw membangun persaudaraan sebangsa dan senegara di Madinah, ia 
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terlebih dahulu telah membangun persaudaraan sesama umat Islam. Walaupun 
demikian, kesamaan akidah tidak menjadi jaminan adanya kerukunan dan kedamaian 
hidup jika tidak dilandasi oleh paradigma ijtihad yang fleksibel, tetapi justru 
sebaliknya dapat berpotensi menjadi perpecahan dan peperangan sebagaimana kasus 
di Timur Tengah akhir-akhir ini.  
Oleh sebab itu, paradigma ijtihad yang fleksibel dan kontekstual sangat 
diperlukan untuk membangunan tata kehidupan beragama yang rukun dan damai baik 
intern umat beragama maupun antara umat beragama. Meskipun ada perbedaan, 
kebhinekaan dan keberagaman dalam berbagai aspek kehidupan, hal itu tidak 
berakibat munculnya khushumah (permusuhan), „adawah (perlawanan) maupun 
muhasadah (saling menghasut), karena kuatnya pengikat tersebut.28 
Bahkan pada masa Rasulullah itulah pernah dicapai puncak kemajuan dari 
persaudaraan umat Islam, mengapa demikian? Karena pada waktu itu umat Islam 
sangat kokoh menjaga keimanan serta mempertahankan akidah Islam dari serangan 
musuh tanpa membeda-bedakan kedudukan, warna kulit, kelas, sosial, ekonomi, 
maupun penguasa dan rakyat, semua sama bersatu dalam membina kelestarian Islam 
yang ketika itu baru muncul. Semua mengikuti apa yang diperintahkan Allah lewat 
Rasulnya (Nabi Muhammad Saw). 
Dalam membina ukhuwah umat, Nabi telah berhasil mengunggulkan 
persatuan umat Islam di atas persatuan umat yang lain. Dalam pelaksanaannya Nabi 
telah melakukan langkah-langkah sebagai berikut. 
Pertama, Nabi telah berhasil membangun pribadi-pribadi yang utuh sehingga 
mampu menjadi muslim yang benar, baik, kuat, dan cerdas. 
                                                             




Kedua, Nabi berhasil mengkonsolidasikan seluruh umat Islam dan mampu 
pula menyempurnakan sendi-sendi kehidupan berjama‟ah pada diri sahabat-
sahabatnya. 
Ketiga, Nabi mampu mengokohkan budaya dan peradaban Islam sehingga 
secara sistematis mampu bersaing dan membangun eksistensi diantara peradaban-
peradaban yang ada.29 
 
                                                             





 BIOGRAFI USTADZ ABDUL SOMAD 
A.  Kelahiran Ustadz Abdul Somad 
Ust. Abdul Somad merupakan seorang ulama muda dari Riau. Ia sangat 
populer belakangan ini karena ceramah-ceramahnya dengan kemampuannya yang 
baik serta kajian-kajiannya yang tajam dan menarik sehingga membuat banyak orang 
larut dalam hikmah tausiahnya.  
Bernama lengkap Abdul Somad Batubara, Lc., D.E.S.A. Beliau akrab dikenal 
sebagai Ustadz Abdul Somad. Ia lahir di sebuah desa bernama Silo Lama di wilayah 
kabupaten Asahan, Sumatera Utara pada tanggal 18 Mei 1977. 
Diketahui ibu Abdul Somad bernama Hajjah Rohana. Ibunya merupakan 
keturunan dari Syekh Abdurrahman atau dikenal sebagai Syekh Silau Laut. Ia ada 
ulama besar di kabupaten Batu Bara, Sumatera Utara.1 
Sosok Ustad Abdul Somad masih memiliki keturunan darah biru dari ulama 
besar, Tuan Syaikh Silau. Silsilah keturunannya bersambung kepada Tuan Syaikh 
Silau dari garis keturunan ibunda. Jelasnya, Ust Abdul Somad putra dari ibu Hj. 
Rohanah putri dari Siti Aminah putri dari Tuan Syaikh Abdur Rahman Silau. 
Nama lengkap Syaikh Silau adalah Syaikh H. Abdur Rahman Urrahim bin 
Nakhoda Alang Batubara, yang dilahirkan di kampung Rao Batubara, sekarang 
menjadi desa Tanjung Mulia kecamatan Tanjung Tiram Batubara, pada tahun 1275 H 
setara dengan 1858 M. Kecerdasan, ketekunan, sifat pemberani serta kemauan yang 
tinggi sudah tampak pada masa kecil Abdur Rahman. Sehingga pada usia enam tahun 
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orang tuanya mengantarkannya ke salah satu guru ngaji dikampungnya, kampung 
Lalang Batu Bara. Saat itulah kepribadian sebagai anak saleh muncul pada sosok 
Abdur Rahman. Karena selain mengaji, di usia lima belas tahun, ia mengasingkan diri 
dalam rangka uzlahuntuk mendekatkan diri kepada Allah. 
Pada usia tujuh belas tahun, Abdur Rahman meminta izin kepada kedua orang 
tuanya untuk melanjutkan pengembaraan keilmuannya. Tempat asal keturunannya, 
Minangkabau, menjadi tujuan utama dalam pengembaraan mencari ilmu agama. 
Disana ia mengabdikan dirinya untuk meraih ilmu kepada Syaikh Jambek, yang di 
masa itu Syaikh ini dikenal sebagai ulama besar. Abdur Rahman sangat semangat dan 
serius mempelajari ilmu agama, dari ilmu fikih, tauhid, tasawuf, dan bahkan juga 
belajar ilmu bela diri kepada seorang guru yang dikenal keilmuan bela dirinya sangat 
hebat, Tuk Angku namanya. 
Abdur Rahman yang masih muda dan kemauannya yang tinggi, membuat 
dirinya masih semangat menambah ilmu agama yang lebih luas lagi. Setelah beberapa 
lama pulang dari Minangkabau dan Aceh, ia diajak pak Ciknya yang bergelar 
panglima putih saat itu untuk merantau ke negeri Fathany (Thailand). Dengan izin 
dan ridho kedua orang tuanya, pemuda itu dengan sangat antusias berangkat bersama 
pak Ciknya berniat mencari ilmu di negeri seberang. 
Di negeri Thailand, Abdur Rahman ini belajar ilmu agama kepada dua ulama 
yang terkenal di sana, yaitu Syaikh Wan Mustafa dan anaknya yang bernama Syaikh 
Daud Fathany. Selama berada di sana Abdur Rahman lebih banyak belajar ilmu 
tauhid, ilmu tasawuf, dan ilmu hikmah. Disamping sebagai santri yang belajar ilmu 




Kembali ke kampung halamannya, Abdur Rahman mulai mengamalkan 
ilmunya dengan melakukan dakwah islam melalui majelis-majelis pengajian yang ada 
di Batubara dan di daerah Serdang sekarang dan beliau dikenal masyarakat dengan 
panggilan Lebai Deraman. Ketika ia melakukan dakwah di daerah Serdang itu, Ia 
menikahi seorang gadis Serdang bernama Maimunah. Kemudian ia kembali 
ber’uzlahuntuk mendekatkan diri kepada Allah. 
Secara singkat, Perjalanan intelektual Ust. Abdul Somad ketika muda dimulai 
dari SD al-Washliyah, tamat pada tahun 1990. Madrasah Tsanawiyah Mu’allimin al-
Washliyah Medan, tamat pada tahun 1993. Madrasah Aliyah Nurul Falah, Air Molek, 
In-hu, tamat pada tahun 1996. Sarjana strata satu ditempuh di Al-Azhar, Mesir. 
Kemudian perjalanan pendidikan terakhir Strata dua di Dar Al-Hadist Al-Hassania 
Institute, kerajaan Maroko. 
Perjalanan intelektual dari pendidikan dasar hingga perguruan tinggi, Ust. 
Abdul Somad melaluinya dengan menghadapi banyak rintangan dan cobaan. Dari 
masalah ekonomi keluarga hingga kenakalan di masa remaja menjadi proses berat 
dan sulit bagi seorang Abdul Somad muda. 
Karena masih memiliki keturunan darah biru dari ulama besar pada masanya, 
tidak heran sejak masih kecil di usia yang sangat muda, saat duduk di bangku kelas 
tiga SD, Ust. Abdul Somad sudah mampu mengajar ngaji kepada anak-anak 
seusianya. Kebetulan di masa itu ibunya selain menjadi ibu rumah tangga, juga 
menjadi guru ngaji anak-anak tetangganya. Maka ketika ibunya sedang banyak 
kerjaan di dapur, Ust. Abdul Somad yang menggantikan ibunya mengajar. 
Kemudian pada usia 15 tahun duduk dikelas dua MTS, Ust. Abdul Somad 




meliputi fikih shalat, fikih puasa, fikih zakat, dan fikih haji. Karen sudah 
melaksanakan haji di usianya yang relatif mudah, ia diminta menggantikan gurunya 
untuk menjelaskan materi pelajaran fikih bab haji. 
Namun demikian, pada tahun 1995 ia mengalami semangat belajar dan 
sekolah yang rumit, sehingga sekitar lima bulan tidak pernah masuk sekolah. Ibunya 
sebagai orang tua merasa sangat bertanggung jawab untuk tetap memotivasi anaknya 
itu agar tetap melanjutkan pendidikan, sehingga suatu ketika ibunya meminta tolong 
kepada seorang Ust. Untuk membimbing Abdul Somad muda itu. 
Namun, kondisi yang masih bergejolak dalam hati, Ust Abdul Somad ketika 
itu dengan berat hati untuk mematuhi perintah ibunya, supaya ikut dan belajar  pada 
Ust. Yang telah diamanahi untuk membimbing dirinya. Dengan persiapan yang 
sederhana dan apa adanya Ust. Abdul Somad mempersiapkan dirinya untuk berangkat 
dengan membawa selembar tikar dan tas yang isinya beberapa helai pakaian sebagai 
bekal belajar dan mengaji di Madrasah Aliyah Nurul Falah Air Mulek. Pada tahun 
1996 ia sudah menyelesaikan pendidikan MA (Madrasah Aliyah) dan kemudian 
melanjutkan Pendidikan Perguruan Tinggi di IAIN Susqo. 
Setahun kemudian ia mengikuti tes kuliah beasiswa Al-Azhar dan lulus 
menjadi salah satu dari seratus mahasiswa Al-Azhar dari Indonesia. Berangkat ke 
Mesir untuk melanjutkan studi S1 pada tanggal 05 September 1998 dan pulang ke 
Indonesia pada tahun 2002. 
 Ketika Ust. Abdul Somad di Al-Azhar  selama empat tahun, biaya pendidikan 
dan hidup sehari-hari ditanggung penuh dari biaya beasiswa. Secara ekonomi ia 




ada seorang temannya yang baik dan peduli memberi pinjaman uang dengan syarat 
membayarnya setelah memiliki uang. 
Sesampainya di Mekkah ternyata Ust. Abdul Somad bekerja menjadi tenaga 
kerja haji yang tugasnya membagikan nasi kepada para jamaah haji Indonesia. Ketika 
ia membagikan nasi kepada para jamaah, beliau dikira sebagai Tenaga Kerja 
Indonesia (TKI). 
Setelah selesai S1 dengan gelar Lc, pada tahun 2002, kemudian ia kembali ke 
Indonesia. Setibanya di kampung halaman, sebagai orang yang lama di luar tentu 
membutuhkan waktu untuk beradaptasi dengan masyarakat. Ia pun memulainya 
dengan bertani kebun sawi melanjutkan profesi orang tua, untuk mencari nafkah 
keluarga. Setelah beberapa lama berkebun, ibunya ingin Ust. Abdul Somad hijrah lagi 
melanjutkan pendidikannya. 
Demi memenuhi keinginan ibunya, Ust Abdul Somad waktu itu kembali 
melanjutkan pendidikan S2 ke Malaysia di UKM. Sebagai mahasiswa yang biaya 
hidupnya pas-pasan, tentu hidup di negeri orang butuh mental yang kuat demi 
melanjutkan pendidikan dan cita-cita ibunya. 
 Sebagai pemuda yang berlatar perekonomian yang kurang mampu, tapi 
semangat juangnya dalam Thalabul’ilmi sangat tinggi dan di samping itu ia juga 
memiliki keinginan untuk mengabulkan cita-cita ibunya serta tidak ingin membebani 
ekonomi orang tua, Ust Abdul Somad berusaha mencari beasiswa di berbagai media 
website perguruan tinggi. Ia menemukan info beasiswa di Timur Tengah, tepatnya 
adalah di Darul Hadits Maroko. Dengan ikhtiar keras dan keinginannya untuk 
melanjutkan pendidikannya sangat kuat, ia tidak menyia-nyiahkan kesempatan baik 




Ternyata keberuntungan akan selalu berpihak pada orang-orang yang selalu 
bersungguh-sungguh dalam berusaha. Akhirnya Ust. Abdul Somad di terima 
memperoleh beasiswa tersebut. 
 Dengan semangat dan usaha yang serius melanjutkan pendidikan S2, ia 
mampu menyelesaikan proses program S2 selama 24 bulan, tentu dengan suka dan 
duka. Setelah pulang dari Maroko dengan membawa gelar MA. Saat itu, tidak ada 
yang peduli dan memperhatikannya sebagai seseorang yang memiliki kualitas 
keilmuan yang tinggi, lulus S1 Al-Azhar dan S2 Maroko justru sebaliknya, ia malah 
diremehkan dan dianggap ancaman. 
Memang membutuhkan waktu dan proses panjang. Setelah beberapa lama, ia 
mendapatkan berita tentang penerimaan dosen. Namun ketika mendaftar, ternyata ia 
diragukan sebagai orang yang lulus S2. Proses mendaftarkan diri sebagai dosen pun 
membutuhkan proses yang cukup rumit, namun tetap ia jalani demi mengamalkan 
dan mengabdikan ilmunya. 
B. Pengabdian Sebagai Nasyirul ‘Ilmi Wa Khadimul Ummah 
Selain untuk mengetahui akidah dan syariat Islam serta semata meraih ridha 
Allah, tujuan mencari ilmu, menambah wawasan intelektual dan mencari pengalaman 
keilmuan tidak lain demi menyebarkan ilmu dan mengabdi pada umat. Bahasa 
sederhananya adalah untuk menghidupkan dan menegakkan Agama Allah. 
Demikianlah tujuan seseorang dalam thalbul ’ilmi. 
Ust. Abdul Somad yang telah melakukan pengembaraan intelektual dan 
meraih ilmu yang luas dan tinggi, tentu akan mengamalkan ilmunya dengan 
menyebarkannya dan mengabdi pada umat. Melalui proses alamiyah, dari 




dengan berbagi kepada umat. Dimulai dari majelis pengajian, mengajar, dan aktif 
dibeberapa lembaga, maka beliau telah sampai pada proses khairunnas anfa’uhum 
linnas yang lebih luas, yakni tingkat nasional bahkan internasional. 
Ada dua tempat yang menjadi sarana pengabdian Ust. Abdul Somad, yaitu 
pengabdian dalam struktural lembag dan pengabdian dalam kultural umat. Pada dua 
tempat inilah beliau berbagi ilmu dan berdakwah. 
  1.  Pengabdian Dalam Struktural Lembaga  
Seorang yang berilmu ditambah dengan memiliki ijazah dan gelar formal, ia 
akan memiliki kesempatan mengabdi di lembaga struktural. Ust. Abdul Somad yang 
bergelar Lc,. MA. Juga mengabdikan diri melalui struktural lembaga. Diantaranya 
adalah: 
a. Sebagai dosen Bahasa Arab di pusat Bahasa Universitas Islam Negeri Sultan 
Kasim Riau. 
b. Sebagai dosen Tafsir dan hadist di kelas Internasional Fakultas Ushuluddin UIN 
Suska  Riau. 
c. Sebagai dosen Agama Islam di Sekolah Tinggi Agama Islam Al-Azhar Yayasan 
Masmur Pekanbaru Riau. 
d. Sebagai anggota MUI provinsi Riau, komisi Pengkajian dan Keorganisasian 
Periode : 2009  - 2014. 
e. Sebagai anggota Badan Amil Zakat Provinsi Riau, Komisi Pengembangan, 
Periode : 2009 -2014. 
f. Sebagai Sekretaris Lembaga Bahtsul Masa’il Nahdlatul Ulama Provinsi Riau, 





 2.   Pengabdian dalam Kultural Umat 
Sementara pengabdian dalam kultural umat, Ust. Abdul Somad saat ini lebih 
aktif. Dari daerah-daerah pedalaman hingga perkotaan, secara nasional bahkan 
internasional, beliau sudah menfatwakan ilmunya kepada umat. Tidak bisa dihitung 
jumlah tempat maupun tema dakwahnya, karena sangking banyaknya tempat beliau 
singgahi untuk menyampaikan dakwah nabi. 
Hal demikian bisa kita telusuri di media sosial yang saat ini hampir setiap 
detik ceramah beliau diposting dan di share oleh para admin atau netizen. Seperti 
Tafaqquh video dan kitab kuning Aswaja yang setiap hari memposting ceramah-
ceramah beliau hingga mencapai ribuan video. Begitu juga akun pribadi atau 
fanspage Ust. Abdul Somad. 
Karena ceramah atau dakwah yang beliau sampaikan berdasarkan ilmu dan 
memancarkan hikmah, video ceramahnya tersebar di sosial media melalui akun-akun 
netizen dan ditonton hingga jutaan kali. Dalam menyampaikan ceramah, beliau juga 
membuat para jamaah fresh dengan canda dan tawa, namun tetap ilmiah, khidmat dan 
penuh hikmah.2 
C. Karya Tulis Ustadz Abdul Somad 
 Sudah beberapa karya yang beliau tulis sesuai kemampuan dan latar belakang 
keilmuan dan pendidikannya. Diantaranya: 
1. ThesisIni adalah karya yang menjadi tuntutan sebagai mahasiswa S2 Darul 
Hadist Maroko. 
2. Karya terjemah dari berbagai kitab : 
                                                             




a. Perbuatan Maksiat Penyebab Kerusakan Rumah Tangga (Judul Asli:   Al-
Ma’ashi Tu’addi ila Al-Faqri wa Kharab Al-Buyut). 
b. 55 Nasihat Perkawinan Untuk Perempuan, (Judul Asli : 55 Nashihat li al-banat 
qabla az-zawaj) 
c. 101 Kisah Orang-orang Yang Dikabulkan  Doanya (Judul Asli : 101 Qishash wa 
Qishah li Alladzina Istajaba Allah Lahum Ad-Dua).  
d. 30 Orang Dijamin Masuk Surga (Judul Asli : 30 al-mubasysyarun bi al-jannah). 
e. 5 Sebab Dicabutnya Berkah (Judul Asli : 15 sabab min asbab naz’ al barakah). 
f. Indahnya seks setelah menikah (Judul Asli : Syahr al-asal bi la khajal). 
g. Beberapa Kekeliruan Memahami Pernikahan (Judul Asli : Akhta’ fi mafhum az-
zawaj). 
h. Sejarah Agama Yahudi (Judul Asli : Tarikh ad-Diyanah al-Yahudiyyah).3 
                                                             




ANALISIS KONSTRUKSI MAZHAB UKHUWAH USTADZ ABDUL SOMAD 
  Konstruksi mazhab ukhuwah yang dibangun oleh Ustadz Abdul Somad tidak 
boleh dinafikan dalam dunia kemajemukan sekarang ini. mengingat banyaknya 
muncul refensi-refrensi yang ditemukan dan dikemukakan oleh para ahli hukum 
Islam. Dalam bab ini penulis akan menguraikan tentang analisis konstruksi mazhab 
ukhuwah Ustadz Abdul Somad yang dalam hal ini akan diuraikan bagaimana metode 
yang dibangun oleh Ustadz abdul Somad dalam keberlangsungan ukhuwah dalam 
perbedaan mazhab. 
  Penulis dalam hal ini mengungkapkan maksud dari mazhab ukuwah disini 
adalah suatu ide/pemikiran Ustadz Abdul Somad bagaimana membangun mazhab 
persaudaraan dalam bingkai Ukhuwah Islamiyah. Mazhab ukhuwah versi Ustadz 
Abdul Somad sendiri tidak mempunyai pengikut/murid seperti mazhab hanafi, 
mazhab syafi‟i, mazhab Maliki, dan mazhab hanbali.  
  Melainkan hanya suatu ide/pemikiran Ustadz Abdul Somad membangun 
ukhuwah (persaudaraan) di tengah-tengah terjadinya perbedaan mazhab. Perbedaan 
tersebut bukan terjadi di ranah dasar (ushul) melainkan  para Imam mazhab berbeda-
beda dalam menentukan masalah furu (cabang) dalam bidang fiqh. Berikut ini Penulis 
akan menguraikan salah satu contoh masalah-masalah perbedaan furu’iyah (cabang) 
dalam hal ibadah yang dibahas oleh Ustadz Abdul Somad: 
     1.  Doa Qunut 
   Masalah furu (cabang) dari ibadah yang diangkat Ustad Abdul Somad di 
antaranya adalah soal doa Qunut. Di kalangan Ahlussunah, khususnya NU, doa 
Qunut ini sudah sangat populer karena dianggap sebagai amaliyah sunnah. Namun 
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bagi kelompok lain, terutama di kalangan Muhammadiyah, doa Qunut ini dianggap 
sebagai Bid‟ah, karenanya sebagian besar masyarakat Muhammadiyah dan yang 
sealiran dengannya, menolak Qunut. Sebaliknya jamaah NU dan semazhab 
dengannya menggunakan Qunut. Meski doa Qunut ini merupakan cabang dari ibadah, 
tetapi seringkali menimbulkan perdebatan dan polemik yang keras di antara mereka 
yang pro dan kontra dengan Qunut.1 
 Penyebab perbedaan Qunut yang paling mencolok adalah beda pemahaman 
hadits dan cara Qiyas, sebagaimana disebutkan Imam Ibnu Rusyd dalam Bidayatul 
Mujtahid wa Nihayatul Muqtashid. Bagi kalangan mazhab Abu Hanifah, Qunut 
hanya dilakukan kala shalat witir. Mazhab Ahmad bin Hanbal menyebutkan 
kesunnahan qunut subuh ini hanya pada momen nazilah, yaitu ketika umat muslim 
dilanda musibah. Sedangkan bagi kalangan mazhab Syafi‟i, seperti kebanyakan 
diamalkan di Indonesia, membaca doa Qunut subuh termasuk sunnah ab‟adl, yang 
jika ditinggalkan maka dianjurkan melakukan sujud sahwi.2 Dalam pandangan Ustadz 
Abdul Somad, yang didasarkan pada hadist nabi Saw, ditegaskan bahwa Rasulullah 
Saw membaca doa Qunut untuk shalat subuh hingga beliau meninggal dunia. Dalam 
hal dukungannya terhadap Qunut ini menunjukkan bahwa pada intinya Ustadz Abdul 
Somad setuju terhadap Qunut. Walaupun Ustadz Abdul Somad setuju dengan qunut 
tetapi beliau mempersilakan umat Islam untuk melakukan Qunut atau tidak 
melakukan Qunut. Ustadz Abdul Somad mengkombinasikan antara hadist yang 
mendukung Qunut dengan hadist yang menolak Qunut. Beliau menyandarkan 
                                                             
 1Samsul Arivin & M. Taufiq Maulana, Madzhab Ukhuwah, h. 80. 
2Diperoleh dari laman http://www.nu.or.id/post/read/88409/perbedaan-pandangan-ulama-
fiqih-tentang-qunut-subuh, diakses pada tanggal 7 Juli 2019, pkl 21.30. 
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pendapat perkara Qunut ini salah satunya pada hadits yang diriwayatkan dari Anas 
bin Malik sebagai berikut. 
 ِسًََأ ُيِب ِعٍِِبٓرلا ِيَع ٖيِزآرلا ًٌِِعٌَ ِرَفِعَج ِىُبَأ اٌََثٓدَح َلاَق ِقاٖزٖرْلا ُدِبَع اٌََثٖدَح َلاَق ٕكٔلاَه ِيِب ِسًَ َأ ِيَع اَه
 ِللها ُلِىُسَر َلاَزاًٍَِٗدلا َقَراَف ًٖتَح ِرِجَفْلا ًٔف ُتٌُْقٌَ َنّلَسَو ٔهٍَِلَع ُللها ًَّلَص 
Artinya: 
Abdul razaq telah menceritakan kepada kami dia berkata Abu Ja‟far 
menceritakan kepada kami yaitu arrozi dari arrobi‟bin anas dari anas bin malik 
Rasulullah Saw tetap melakukan qunut pada shalat fajr (shubuh) hingga beliau 
meninggal dunia. (HR. Ahmad No. 12246). 
Hadist di atas tersebut merupakan hadist yang mendukung Qunut. Selain itu 
Ustad Abdul Somad juga menunjukkan hadist yang menolak Qunut yaitu hadist yang 
diriwayatkan dari Anas bin Malik sebagai berikut.  
ِبَع اٌََثٖدَح ىٌَٖثُوْلا ُيِب ُدٖوَحُه اٌََثٖدَحٍسًََأ ِيَع َةَداَتَق ِيَع ْماَشٔه اٌََثٖدَح ِيَوِحٖرلا ُد  َلىُسَر َّىَأ
ُهَكَرَت ٖنُث ِبَرَعْلا ِءاٍَِحَأ ِئه ٍءاٍَِحَأ ىَلَع ىُعِدٌَ اّرِهَش َتٌََق َنَّلَسَو ٔهٍَِلَع ُهَّللا ىَّلَص ٔهَّللا 
Artinya: 
Telah menceritakan kepada kami Muhammad bin Al Mutsanna telah 
menceritakan kepada kami Abdurrahman telah menceritakan kepada kami 
Hisyam dari Qatadah dari Anas bahwa Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam 
melakukan doa "qunut" selama sebulan, beliau mendoakan kebinasaan 
terhadap sejumlah penduduk dusun arab, setelah itu beliau meninggalkannya." 
(HR. Muslim No. 677). 
Dari penjelasan hadist di atas Ustadz Abdul Somad berpendapat bahwa 
Rasulullah Saw membaca Qunut subuh selama satu bulan, namun setelah itu 
Rasulullah meninggalkan Qunut. Hadist ini diriwayatkan oleh satu orang oleh Anas 
bin Malik. Tetapi di dalamnya nampak ada unsur kontradiksinya bila dibandingkan 
dengan hadist yang pertama di atas yang juga diriwayatkan oleh Anas bin Malik. Di 
dalam hadist pertama, Anas menyatakan bahwa Nabi Sawmelakukan Qunut hingga 
akhir hayatnya. Tetapi pada hadist yang kedua, Anas menyatakan bahwa Nabi Saw 
melakukan doa Qunut hanya satu bulan, setelah itu Nabi Saw meninggalkannya. 
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Bukankah Anas bin Malik itu tidak konsisten dan apa yang dikatakannya itu 
kontradiktif?3 
Dalam menjawab persoalan tersebut, Ustadz Abdul Somad menyatakan 
bahwa sebenarnya, di dalam kedua hadist yang diriwayatkan Anas bin Malik di atas 
tidak ada kontradiksinya. Sebab menurut Ustadz Abdul Somad, bahwa  yang 
dimaksud dengan “meninggalkan” dalam hadist kedua di atas bukan berarti 
Rasulullah Saw meninggalkan Qunut, melainkan meninggalkan laknat dalam Qunut. 
Kemudian, kalau yang ditolak atau yang ditinggalkan Nabi Saw adalah 
laknat/membinasakan dan bukan Qunut, maka apa yang dimaksud dengan istilah 
laknat/membinasakan tersebut, Ustadz Abdul Somad menjelaskan dalam sebuah 
hadist yang berbunyi. 
 َلاَق ٍيرٔثَك ًِبَأ ِيِب ىٍَِحٌَ ِيَع ًِبَأ ًٌَِثٖدَح ٍماَشٔه ُيِب ُذاَعُه اٌََثٖدَح ىٌَٖثُوْلا ُيِب ُدٖوَحُه اٌََثٖدَح
ٔدِبَع ُيِب َتَوَلَس ىُبَأ اٌََثٖدَح اُلىُقٌَ َةَرٌَِرُه اَبَأ َعٔوَس ُهًَٖأ ِيَوِحٖرلا َل ٔهَّللاَو ِلىُسَر َةاَلَص ِنُكِب ٖيَبِّرَقُؤ
ا ٔةاَلَصَو ٔةَرٔخآْلا ِءاَشٔعْلاَو ِرِهُّظلا ًٔف ُتٌُْقٌَ َةَرٌَِرُه ىُبَأ َىاَكَف َنَّلَسَو ٔهٍَِلَع ُهَّللا ىَّلَص ٔهَّللا ِحِبٗصل
َراَّفُكْلا ُيَعْلٌََو َينٌِٔهِؤُوْلٔل ىُعِدٌََو 
Artinya:  
Telah menceritakan kepada kami Muhammad bin Al Mutsanna telah 
menceritakan kepada kami Mu'adz bin Hisyam telah menceritakan kepadaku 
Ayahku dari Yahya bin Abu Katsir, katanya; telah menceritakan kepada kami 
Abu Salamah bin Abdurrahman, ia mendengar Abu Hurairah mengatakan; 
"Demi Allah, akan aku akan berusaha mendekatkan kalian dengan Shalat 
Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam." Selanjutnya Abu Hurairah 
melakukan qunut dalam shalat Dzuhur, isya`, dan shalat subuh, mendoakan 
kebaikan untuk orang-orang mukmin dan melaknat orang-orang kafir." (HR 
Muslim No. 676) 
Dari keterangan hadist diatas, seperti dikutip oleh Ustadz Abdul Somad, 
menyatakan bahwa apa yang dimaksud di dalam hadist Anas bin Malik tentang 
                                                             
3Samsul Arivin & M. Taufiq Maulana, Madzhab Ukhuwah, h. 82. 
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kalimat: “kemudian ia meninggalkannya” adalah meninggalkan doa terhadap mereka, 
yaitu doa untuk orang-orang kafir. Meninggalkan doa untuk orang-orang kafir itu 
sama diartikan dengan meninggalkan laknat terhadap orang-orang kafir tersebut. 
Artinya bahwa Rasulullah Saw hanya meninggalkan laknat di dalam doa saja, bukan 
meninggalkan doa Qunut secara keseluruhan. Atau dengan kata lain bahwa 
Rasulullah, dalam hadist di atas, meninggalkan doa Qunut dalam semua shalat selain 
shalat subuh.4 
Itulah penjelasan salah satu Masalah furu’iyah/cabang yang diangkat oleh 
Ustadz Abdul Somad. Akan tetapi Ustadz Abdul Somad tidak mempersoalkan siapa 
pun untuk melakukan Qunut atau tidak, melainkan Ustadz Abdul Somad ingin 
menyatukan perbedaan pendapat dalam masalah furu dalam bingkai ukhuwah 
Islamiyah. Berikut ini penulis mengenalkan konsep mazhab ukhuwah menurut 
pandangan Ustadz Abdul Somad 
 
A.  Konsep Mazhab Ukhuwah Menurut Ustadz Abdul Somad 
Secara umum, mazhab dipahami sebagai suatu pendapat atau paham dalam 
disiplin ilmu, yang dimiliki oleh seseorang yang kualitas keilmuannya sampai pada 
tingkat mujtahid. Lumrahnya mazhab lebih dikenal dalam bidang ilmu fiqh. Semisal 
mazhab yang sudah populer dan banyak diikuti oleh kalangan umat islam ada empat; 
Mazhab Hanafiyah, Mazhab Malikiyah, Mazhab Syafi‟iyah, dan Mazhab Hanbaliyah. 
Ditengah bermacam-macam mazhab yang penulis sebutkan diatas, 
pertanyaannya, mengapa tidak cukup satu mazhab saja agar tidak ada kelompok, 
                                                             




golongan atau aliran yang berbeda dalam islam? Bukankah karena perbedaan 
mazhab, antar kelompok saling menghujat dan menyalahkan? 
Secara fitrah, manusia terlahir dengan otak atau logika yang berbeda. Maka 
jelas bahwa adanya perbedaan mazhab merupakan fitrah. Jadi, munculnya perbedaan 
mazhab salah satunya adalah karena perbedaan logika dalam memahami teks dalil Al-
Qur‟an dan Sunnah. Jelasnya, perbedaan mazhab di kalangan ulama disebabkan oleh 
perbedaan pola pikir dan analisa terhadap teks dalil. 
Alasan lain, adanya perbedaan mazhab untuk memudahkan dalam 
mengamalkan ajaran islam. Andai saja hanya ada satu mazhab, maka akan sulit 
mengamalkan ajaran islam, terutama dalam keadaan darurat. Oleh sebab itu, harus 
bersyukur dengan adanya mazhab yang berbeda-beda. Namun perbedaan ini jangan 
sampai menjadi kelompok, golongan atau aliran untuk mengadu perbedaan yang 
berakibat saling menyalahkan dan menghujat. 
Sebagai seseorang yang tidak memiliki kualitas keilmuan sebagaimana para 
mujtahid, maka hukumnya wajib bermazhab. Silakan memilih mazhab yang 
manapun. Boleh menggunakan mazhab tertentu dalam mengamalkan ajaran Islam. 
Dan boleh berbeda dalam bermazhab, namun tidak perlu menyalahkan orang lain 
yang tidak se-mazhab. 
Menurut pendapat Ustadz Abdul Somad Dari sekian mazhab dalam Islam 
yang berbeda-beda, semuanya menjadi satu mazhab, yaitu mazhab ukhuwah. Silakan 
pilih mazhab Imam Syafi‟i, silakan gunakan mazhab Maliki dan silakan lakukan 
ibadah dengan mazhab yang lain. Semua orang boleh berbeda dalam bermazhab 
mengamalkan ajaran Islam, tetapi kita satu mazhab dalam iman, mazhab ukhuwah. 
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Selama masih ada iman dalam hati kita, semuanya tetap saudara. Selama 
masih mengakui sebagai manusia, maka tetap saudara sesama manusia. Jika masih 
merasa makhluk Tuhan, maka binatang pun saudara. Semuanya terikat dalam 
ukhuwah; ukhuwah seiman dan ukhuwah sesama.5 
 Konsep Mazhab ukhuwah menurut pendapat Ustadz Abdul Somad memiliki 
beberapa poin penting, yaitu: 
1. Satu iman, iman kepada Allah dan Rasul-Nya serta ajaran yang dibawahnya. 
Inilah ukhuwah seiman untuk menjaga dan menegakkan agama. 
2. Berbeda golongan, aliran, kelompok, dan mazhab, tetapi tetap saling 
mengamalkan ibadah sesuai pendapat yang diikuti tanpa harus saling 
menyalahkan. 
3. Sesama makhluk Allah tetap sebagai ukhuwah. Harus saling menghormati dan 
menghargai tidak boleh menganiaya meski kepada binatang. 
4. Bukan saudara seiman dan saudara sesama makhluk Allah jika masih mencaci 
maki, menyakiti, merusak, dan menganiaya. 
5. Akhi sebagai kekuatan tali persaudaraan dalam perbedaan.6 
Di dalam konsep Al-Qur‟an tentang ukhuwah, tercangkup di dalamnya ajaran-
ajaran berbakti kepada kedua orang tua (birr al-walidayn), mengikat tali persaudaraan 
(shilaturrahim), mempertemukan perselisihan (ishlah dzat al-bain), hak-hak sesama 
muslim (haquq al-muslim), hak-hak kerabat yang dekat (huquq dzawil qurba), hak-
hak kerabat (huquq dzawil arham), hak-hak bertetangga (huquq al-jiwar), nasihat-
nasihat karena Allah, Rasul, dan karena pemimpin dan umatnya (an-nashihah lillah 
                                                             
5Samsul Arivin & M. Taufiq Maulana, Madzhab Ukhuwah, h. 111-112. 
6Samsul Arivin & M. Taufiq Maulana, Madzhab Ukhuwah, h. 117. 
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wa li rasul wa li aimmatil muslimin wa aimmatihim), ajaran hisbah, ajaran 
berorganisasi (jamaah), dan ajaran Ummah.7 
Selain pendapat Ustadz Abdul Somad mengenai konsep mazhab ukhuwah 
diatas, para ulama juga mengenalkan tiga konsep ukhuwah untuk memantapkan 
perbedaan pemahaman dan pengamalan ajaran agama. Ketiga konsep tersebut adalah: 
1. Konsep tanawwu’ al-‘ibadah (keragaman cara beribadah). Konsep ini mengakui 
adanya keragaman yang dipraktikkan Nabi dalam bidang pengamalan agama, 
mengantarkan kepada pengakuan akan kebenaran semua praktik keagamaan, selama 
semuanya itu merujuk kepada Rasullah. 
2. Konsep al-mukhti’u fi al-ijtihad lahu ajrun (yang salah dalam berijtihad  pun 
mendapat pahala). Ini berarti bahwa selama seseorang mengikuti pendapat seorang 
para ulama, ia tidak akan berdosa, bahkan tetap diberi ganjaran oleh Allah SWT, 
meskipun hasil ijtihadnya yang diamalkannya keliru. Hanya saja penentuan besar dan 
salah bukan wewenang makhluk, tetapi wewenang Allah yang akan diketahui pada 
hari kiamat nanti. 
3. Konsep la hukma lillah qabla ijtihad al-mujtahid (allah belum menetapkan 
suatu hukum sebelum upaya ijtihad dilakukan oleh seorang mujtahid). Ini berarti 
bahwa hasil ijtihad itulah yang merupakan hukum Allah bagi masing-masing 
mujtahid, walaupun hasil ijtihadnya berbeda-beda.8 
 
 
                                                             
7Samsul Munir Amin, Ilmu Dakwah, h. 218. 
8Samsul Munir Amin, Ilmu Dakwah, (Cet. II; Jakarta : Amzah, 2013), h. 219. 
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B. Membangun Ukhuwah Dalam Perbedaan Mazhab Dalam Pandangan Ustadz  
Abdul Somad 
 Membangun ukhuwah dalam perbedaaan mazhab Ustadz Abdul Somad 
mengatakan bahwa adanya perbedaan mazhab untuk memudahkan dalam 
mengamalkan ajaran Islam. Andai saja hanya ada satu mazhab, maka akan sulit 
mengamalkan ajaran Islam, terutama dalam keadaan darurat.  
Ustadz Abdul Somad memberikan contoh bagaimana para Imam mazhab yang 
berbeda-beda itu, meski berada dalam pemikiran fiqh yang berbeda, tetapi saling 
menghormati dan menghargai. Mereka tetap sholat berjamaah, meski dalam hal-hal 
tertentu mereka berbeda. 
Bahkan perbedaan ini bukan hanya pada aspek sosial, melainkan juga telah 
menyangkut aspek ritual, misalnya, perbedaan pandangan mereka soal baca Basmalah 
dalam al-fatihah, di antara mereka ada yang membaca Basmalah dengan lirih (sirr) 
dan ada yang keras (jahr), bahkan ada yang sama sekali tidak membaca Basmalah. 
Itu artinya para imam mazhab yang berbeda-beda pemikirannya tersebut 
merupakan sosok-sosok yang cerdas, arif dan bijaksana, sehingga mereka bisa tetap 
toleran dan saling menghargai meski berbeda-beda.  
Ad-Adahlawi, seperti dikutip oleh Ustadz Abdul Somad menjelaskan bahwa 
Imam Hanafi atau para ulama mazhab Hanafi, Imam Syafi‟i dan para ulama lain 
shalat di belakang para imam di Madinah yang berasal dari kalangan Mazhab Maliki, 
meskipun di Madinah itu tidak membaca Basmalah, baik sirr maupun jahr.  
Sebab, bagi Maliki, Basmalah itu bukan bagian dari al-fatihah, karenanya, 
bagi penganut Maliki, mereka membaca Basmalah dengan lirih, tidak keras seperti 
yang dilakukan oleh Mazhab Syafi‟i. Dalam sejarahnya, masih menurut Ad-Dahlawi, 
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bahwa suatu hari Imam Syafi‟i melakukan sholat subuh di dekat makamnya Imam 
Hanafi.  
Seperti diketahui bahwa Imam Hanafi, termasuk ulama yang menolak Qunut 
untuk sholat Subuh. Karenanya, dalam sholatnya yang dekat dengan makam Imam 
Hanafi tersebut, Imam Syafi‟i tidak membaca doa Qunut, dengan alasan karena beliau 
sholat di dekat Imam Hanafi. Ini merupakan contoh bagaimana para ulama zaman 
dulu sangat toleran (tasamuh) dan saling menghormati dengan ulama lain yang 
berbeda pendapat. 
Selain Imam Syafi‟i dengan Imam Hanafi, kebijaksanaan dalam menyikapi 
perbedaan di dalam mazhab fiqh di atas juga ditunjukkan oleh Imam Malik terhadap 
Imam Hanafi. Imam Abu Nu‟aim al-Ashbahani misalnya bercerita bahwa Imam al-
Laits bin Sa‟ad berkata, “Saya bertemu dengan Imam Malik, saya katakan kepadanya, 
„Saya melihat engkau mengusap keringat dari alis matamu. Imam Malik menjawab, 
“Saya tidak punya apa-apa ketika bersama Abu Hanifah (Imam Hanafi), 
sesungguhnya ia benar-benar ahli fiqh wahai orang Mesir.”  
Kemudian saya menemui Imam Hanafi, saya katakan kepadannya, “Bagus 
sekali ucapan Imam Malik terhadap dirimu. “Imam Hanafi pun menjawab, “Demi 
Allah, saya belum pernah melihat orang yang lebih cepat memberikan jawaban yang 
benar dan Zuhud yang sempurna melebihi Imam Maliki”.9 
Khalifah Al Manshuur menginginkan untuk menetapkan mazhab Maliki 
sebagai mazhab negara, tetapi Imam Malik keberatan seraya berkata, “Wahai Amiirul 
Mukminin, jangan sekali-sekali engkau berbuat begitu, orang-orang telah banyak 
belajar, membaca dan mendengar hadist di samping Al-Qur‟an. Mereka telah 
                                                             
9Samsul Arivin & M. Taufiq Maulana, Madzhab Ukhuwah, h. 72-74. 
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berpegang pada hadist-hadist yang telah terdahulu mereka dengan dan telah memilih 
pendapat yang mereka percaya sesuai dengan hukum Allah, maka biarkanlah masing-
masing negeri memilih sendiri. 
Imam Ahmad juga mengatakan, “Seorang mufti sebelum memberi fatwa 
wajiblah ia mengetahui perkataan ulama sebelumnya tentang fatwa syara‟ 
menyangkut masalah yang dimaksud, mengetahui mazhab yang mereka anut, dan 
lain-lain yang merupakan syarat utama bagi seorang mufti”.10 
Selanjutnya Ustadz Abdul somad memberikan contoh, cara para imam 
mazhab dalam menghadapi perbedaaan juga ditunjukkan oleh Imam Syafi‟i terhadap 
Imam Malik. Bagaimana hormatnya Imam Syafi‟i terhadap Imam Hanafi .Hal yang 
sama juga ditunjukkan oleh Imam Syafi‟I terhadap Imam Malik. Dalam sebuah 
pernyataannya, Imam Syafi‟i berkata, “Apabila ada hadist datang kepadamu dari 
Imam Malik, maka kuatkanlah kedua tanganmu dengan hadist itu”. Imam Syafi‟i juga 
berkata, “jika dating khabar kepadamu, maka Imam Malik adalah bintangnya”.  
Pernyataan Imam Syafi‟i lainnya mengenai Imam Malik adalah beliau 
berkata: “Jika disebutkan tentang ulama-ulama, maka Imam Malik adalah bintangnya. 
Tidak seorang pun yang lebih aman bagiku daripada Imam Malik bin Anas”. Selain 
itu, Imam Syafi‟I juga dengan jelas berkata: “Imam Malik bin Anas adalah guruku, 
darinya aku mengambil ilmu”.11 
Dari deretan sikap rendah hati para ulama mazhab, hendaknya kita berani 
bersikap terhormat dengan cara menghormati mazhab-mazhab lain, yaitu: 
1. Menerima perbedaan sebagai anugerah dan bukan musibah 
                                                             
10Muslim Ibrahim, Pengantar Fiqh Muqaaran, (Cet. II; Jakarta : PT. Gelora Aksara Pratama, 
1989), h. 42-43.  
11Samsul Arivin & M. Taufiq Maulana, Madzhab Ukhuwah, h. 74. 
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2. Menemukan harmoni atau jalan tengah di antara perbedaan 
3. Meredam perasaan mazhab yang dipegang lebih benar dibandingkan mazhab 
yang lain. 
4. Mengedepankan akhlak terhadap perbedaan mazhab dalam sikap toleran 
5. Menjauhkan diri dari sikap fanatik mazhab.12 
Menurut pendapat Ustadz Abdul Somad, ikhtilaf dalam mazhab tersebut tidak 
perlu dipertentangkan dengan beberapa alasan yaitu: 
Pertama, Mazhab bukan agama, melainkan sebatas pemahaman ulama 
terhadap nash-nash (teks) agama dengan ilmu yang ada pada mereka. Hal ini 
menyangkut pemahaman para ulama itu terhadap berbagai aspek di dalam fiqh seperti 
ayat, dalil, hadist, urf, sampai huruf Ba yang masuk dalam kata. Dari sini bisa dilihat 
betapa detailnya ijtihad para ulama itu yang membuahkan ikhtilaf di kalangan 
mereka.13 
Kedua, Ikhtilaf para ulama itu terjadi di ranah cabang (furu‟), bukan terjadi di 
ranah dasar (ushul). Inilah yang menurut Ustadz Abdul Somad, menjadikan ikhtilaf 
para imam mazhab fikih itu tetap bisa menjaga toleransi dan kerukunan. Para ulama 
itu tidak berikhtilaf apakah wudlu itu wajib ataukah tidak, tetapi yang diperselisihkan 
oleh para ulama itu hanya sebatas persoalan-persoalan cabang, misalnya apakah yang 
dimaksud mengusap kepala di dalam wudlu itu untuk seluruh kepala ataukah hanya 
sebagian saja. 
Ketiga, tidak membid‟ahkan hanya karena beda cara melakukan. Yang 
mengusap seluruh kepala dalam berwudlu misalnya, tidak lantas mengecam dan 
                                                             
12Yoli Hemdi, Koreksi Mazhabmu Menemukan Mazhab yang Benar Menurut Islam (Cet. I; 
Jakarta : PT. Gramedia Pustaka Utama, 2017), h. 161. 
13Samsul Arivin & M. Taufiq Maulana, Madzhab Ukhuwah, h.76. 
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membid‟ahkan terhadap mereka yang mengusap sebagian kepala, demikian juga 
sebaliknya14 
 
C. Membangun Ukhuwah Dalam Pandangan Ustadz Abdul Somad Dalam Bingkai 
Kemajemukan 
 Islam sebagai agama rahmatan lil-alamin merupakan agama yang 
mengajarkan tentang pentingnya ukhuwah (persaudaraan). Ukhuwahyang dapat 
menyatukan berbagai macam negara dan bangsa, etnis dan suku serta agama dan 
budaya. semua harus terbangun tanpa ada sekat-sekat yang mengitarinya, karena pada 
prinsipnya asal usul manusia tercipta dari keturunan yang sama yaitu dari nabi Adam 
as. 
Dalam pemahaman ustadz Abdul Somad, bahwa kehidupan manusia tidak 
boleh dibatasi oleh perbedaan suku dan daerah asal, lahir atau tempat tinggal. 
Semuanya sama, tidak ada perbedaan. Perbedaan memang harus diterima dengan 
sikap yang baik dan penuh kasih sayang. 
Allah menciptakan manusia dengan berbeda-beda. Sudah sangat nyata 
bahwasebagai manusia terlahir berbeda-beda. Perbedaan suku dan budaya, perbedaan 
mayoritas dan minoritas, perbedaan agama. Maka semua perbedaan yang ada 
disekitar kehidupan kita, harus semua menerima dan menyikapi dengan baik dan 
bijak. 
Islam mengenal beberapa dimensi ukhuwah: (1) persaudaraan sesama 
manusia: ukhuwah insaniyah; (2) persaudaraan nasab dan perkawinan/semenda: 
ukhuwah nasabiyah shihriyah; (3) persaudaraan suku dan bangsa: ukhuwah sya’biyah 
                                                             




wathaniyah; (4) persaudaraan sesama pemeluk agama: ukhuwah diniyah; (5) 
persaudaraan seiman-seagama: ukhuwah imaniyah.15 
a. Persaudaraan sesama manusia  
Persaudaraan sesama manusia dilandasi oleh kesamaan dan kesetaraan 
manusia di hadapan Allah SWT oleh (QS. Al-Hujurat/49:13). 
ُ  ساَّلنٱا ٍَ ُّي
َ
أ ََٰٓيُُ َِّنإُ ْۚ
 






نَذُ وِ  نُ م  لََٰنۡلَلَخُ اَِّىإ
َُديِعُۡم  لَنَرۡك
َ




 Hai manusia! kami ciptakan kamu dari satu pasang laki-laki dan perempuan, 
dan kami jadikan kamu beberapa bangsa dan suku bangsa, supaya kamu saling 
mengenal (bukan saling membenci, bermusuhan). Sungguh, yang paling mulia 
di antara kamu dalam pandangan Allah ialah yang paling bertakwa. Allah 
maha tahu, maha mengenal.16 
Seluruh umat manusia adalah bersaudara, karena mereka semua berasal dari 
ayah dan ibu yang satu yaitu dari keturunan Adam. Manusia diturunkan dari sepasang 
suami istri. Manusia satu dalam ikatan keluarga dan persaudaraan universal yang 
mendorong masing-masing berpartisipasi pada agenda-agenda kegiatan besar dan 
luas yang bermanfaat pada semua golongan manusia, antara lain penciptaan keadilan 
dan perikemanusiaan.17 
b. Persaudaraan dalam keturunan dan perkawinan.  
Perkawinan nasab dan semenda memperoleh legitimasi dari Al-Qur‟an 
dengan kokoh yang dijelaskan oleh (QS. Al-Furqan/25:54). 
يِ
َّ
لَََّٱ  ٌ َوَُُوِنََُقلَخُِٓءاَه
ۡ
لٱُ ًُ َلَعَجَفُا ََٗشَبۥُُاٗريِدَكَُمُّبَرَُنَكََو ُۗاٗر ٍۡ ِصَوُاٗبََسن٥٤ُُ
                                                             
 15Muhammad Chirzin, Ukhuwah dan Kerukunan dalam Perspektif Islam, 1 Juni 2007, Vol. 
VIII, No. 1. 
16Kementrian Agama, Al-Qur’an dan Terjemahannya, Surakarta : Shafa Media. 
 
17Muhammad Chirzin, Ukhuwah Dan Kerukunan Dalam Perspektif Islam, 1 Juni 2007, Vol. 







Dan Dia (pula) yang menciptakan manusia dari air lalu dia jadikan manusia 
itu (punya) keturunan dan mushaharah dan adalah Tuhanmu Maha Kuasa.18 
Kehidupan keluarga adalah nikmat Allah SWT. Keluarga yang tersusun dari 
pasangan suami-istri, anak-anak dan cucu dengan limpahan rezeki dari Allah yang 
harus dikelola sebaik-baiknya. Orang beriman diingatkan agar dengan saksama 
memelihara bukan saja perilaku diri sendiri, tetapi juga perilaku keluarga, dan semua 
mereka yang dekat karena hubungan darah maupun karena hubungan semenda.19 
c.   Persaudaraan Kebangsaan 
 Persaudaraan suku dan bangsa memiliki pijakan kuat dalam Al-Qur‟an oleh 
(QS. Al-Hujurat/49:13). 
ُ  ساَّلنٱا ٍَ ُّي
َ
أ ََٰٓيُُ َِّنإُ ْۚ
 






نَذُ وِ  نُ م  لََٰنۡلَلَخُ اَِّىإ
َُديِعُۡم  لَنَرۡك
َ




Hai manusia, sesungguhnya Kami menciptakan kamu dari seorang laki-laki 
dan seorang perempuan dan menjadikan kamu berbangsa-bangsa dan bersuku-
suku supaya kamu saling kenal-mengenal. Sesungguhnya orang yangpaling 
mulia diantara kamu disisi Allah ialah orang yang paling takwa diantara 
kamu. Sesungguhnya Allah Maha Mengetahui lagi Maha Mengenal.20 
Sesama manusia harus saling mencintai dan menyayangi, Allah menciptakan 
manusia berbangsa-bangsa dan bersuku-suku supaya kita saling mengenal. Dengan 
                                                             
 18Kementrian Agama, Al-Qur’an dan Terjemahannya, Surakarta : Shafa Media. 
19Muhammad Chirzin, Ukhuwah Dan Kerukunan Dalam Perspektif Islam, 1 Juni 2007, Vol. 
VIII, No. 1. 
 20Kementrian Agama, Al-Qur’an dan Terjemahannya, Surakarta : Shafa Media. 
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mencintai tanah airnya sebagai ungkapan syukur atas karunia Allah yang telah 
memberikan segala karunianya.21 
d.   Persaudaraan sesama pemeluk agama 
 Persaudaraan sesama pemeluk agama memperoleh landasannya pada firman 
Allah oleh (QS. Al-kafirun/109:1-6). 
ُۡل كُُا ٍَ ُّي
َ
أََٰٓيَُنو  ِرفَٰ َك
ۡ




لَ٢ُُُ  د بۡع
َ











لََوُُ  د بۡع
َ
أُٓاَنَُنو  ِدبَٰ َعُۡم تى
َ
أ٥َُُُوُۡم  ل ييِدُۡم  لَلُِويِدُ َِلِ٦ُُ
Terjemahnya: 
Katakanlah: "Hai orang-orang kafir. Aku tidak akan menyembah apa yang 
kamu sembah. Dan kamu bukan penyembah Tuhan yang aku sembah. Dan 
aku tidak pernah menjadi penyembah apa yang kamu sembah. Dan kamu tidak 
pernah (pula) menjadi penyembah Tuhan yang aku sembah. Untukmu 
agamamu, dan untukkulah, agamaku.22 
 
Sebagai landasan sikap saling menghormati sesama umat beragama. Sikap 
saling menghormati inilah merupakan antisipasi terhadap kenyataan akan masa depan 
agama Islam dan kaum Muslimin, seperti telah terbukti dewasa ini yaitu Islam 
merupakan agama besar. Setiap agama mempunyai kepercayaan masing-masing 
tanpa mengecilkan agama-agama yang lain.23 
e.   Persaudaraan seiman-seagama  
 Persaudaraan seiman seagama memperoleh landasannya pada firman Allah 
oleh (QS. Al-Hujurat/49:10). 
َُنَ يِنۡؤ  ه
ۡ












                                                             
 21M. Alifudin Ikhsan, Nilai-Nilai Cinta Tanah Air dalam Perspektif Al-Qur’an, Desember 
2017, Vol. 2, No. 2. 
 22Kementrian Agama, Al-Qur’an dan Terjemahannya, Surakarta : Shafa Media. 
23Abdul khakim dan Miftakhul Munir, Penguatan Nasionalisme Melalui Pendidikan Agama 
Islam, Desember 2018, Vol. 13, No. 2. 
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Orang-orang beriman itu sesungguhnya bersaudara. Sebab itu damaikanlah 
(perbaikilah hubungan) antara kedua saudaramu itu dan takutlah terhadap 
Allah, supaya kamu mendapat rahmat.24 
Sebagai seorang Muslim yang seiman dan seagama wajib saling mencintai 
dan mengasihi sesama muslim, walaupun kita berbeda pandangan/pendapat. 
Konsekuensi terpenting kebenaran universal yang tunggal (tauhid) yang murni ialah 
pemutusan sikap pasrah sepenuhnya hanya kepada Allah, Tuhan yang tunggal itu, 
tanpa kemungkinan memberi peluang untuk melakukan sikap mendasar serupa 
sesuatu apapun selain daripada-nya, maka tidak boleh tidak dalam Islam harus ada 
sikap berserah diri kepada Allah yang Maha Esa, dan meninggalkan sikap berserah 
diri kepada yang lain.25 
Karena perbedaan itu ada sejak sebelum dan sampai di akhirat. Maka, 
sungguh mustahil jika kita berharap tidak ada perbedaan. Maka dari itu, orang yang 
tidak mau menerima perbedaan berarti dia menolak takdir Tuhan. Orang yang benci 
pada perbedaan berarti dia tidak siap menjalani kehidupan. 
Orang yang tidak tahu menyikapi perbedaan berarti dia makhluk yang paling 
jahil. Orang yang masih dan selalu mempermasalahkan perbedaan, berarti dia 
mempermasalahkan dirinya sendiri yang tercipta berbeda. Perbedaan dalam 
kehidupan merupakan suatu keniscayaan. Jangan sampai ada diskriminasi karena 
perbedaan. 
Jangan sampai ada tindasan karena perbedaan. Jangan sampai ada kekerasan 
karena hanya perbedaan. Jangan sampai tidak ada keadilan karena perbedaan. Jangan 
sampai ada caci maki karena perbedaan. Jangan sampai perbedaan dijadikan alasan 
                                                             
 24Kementrian Agama, Al-Qur’an dan Terjemahannya, Surakarta : Shafa Media. 
25M. Dawud Faza Abrar, Islam Wacana Berbagai Kajian Sosial Keagamaan, (Cet. I; Medan : 
Panjiaswaja Press, 2010), h. 68. 
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dan dalil untuk berbuat sesuka hati. Jangan sampai perbedaan dijadikan api untuk 
membakar keragaman.26 
Secara prinsip, ustadz Abdul Somad tidak membeda-bedakan kelompok, 
aliran, dan mazhab. Apalagi menyalahkan dan menyudutkan, semuanya sama. Jika 
umat Islam masih sepakat dalam hal prinsip maka umat Islam harus sama-sama 
lakukan atau amalkan. Dalam hal Ikhtilafiyah, umat Islam ikuti sesuai pendapat 
ulama yang dijadikan sebagai pedoman, tanpa harus menyalahkan apalagi 
menerakakan amaliyah orang lain. Umat Islam tetap bersama dalam bingkai 
ukhuwah. 
Sebagai umat Islam yang masih istiqamah mengimani Allah dan Rasulnya 
serta semua  ajaran yang dibawanya, maka umat Islam wajib saling mengingatkan 
jika kita lalai tanpa perlu menyalahkan, umat Islam wajib saling menjaga untuk 
menegakkan agama Allah, umat Islam wajib saling menghormati dalam perbedaan 
yang bersifat Ikhtilafiyah, umat Islam wajib berkasih sayang dalam keimanan.27 
Pemikiran Ustadz Abdul Somad  mencerminkan beberapa pesan baik dan 
bijak yaitu diantaranya :  
1. Pesan supaya untuk mengerti diri sendiri 
Pesan ustadz Abdul Somad dalam memahami Al-Qur‟an dan sunnah. Tapi 
apakah setiap orang memiliki kemampuan? Apakah semua orang memiliki alat untuk 
memahami Al-Qur‟an  dan Sunnah seperti pemahaman ulama? Artinya, meski sudah 
hafal Al-Qur‟an 30 juz dan hafal ribuan teks hadist, masih belum cukup sebagai dasar 
keputusan hukum atau fatwa. Karena memahami Al-Qur‟an tidak cukup sekedar hafal 
                                                             
26Samsul Arivin & M. Taufiq Maulana, Madzhab Ukhuwah, h. 114-115. 
27Samsul Arivin & M. Taufiq Maulana, Madzhab Ukhuwah, h. 116. 
69 
 
dan tahu terjemahannya, apalagi hendak dijadikan dalil suatu hukum, melainkan 
butuh seperangkat ilmu untuk bisa memahaminya sebagai dalil. 
 Al-Qur‟an itu sendiri bersifat pasif. Artinya, tidak bisa mengutip satu ayat lalu 
dijadikan dalil suatu masalah, perlu memahami ilmu-ilmu yang mumpuni seperti 
tafsir, ushul fikih, balaghah, manthiq, asbabun nuzul, nahwu, sharraf dan sejenisnya. 
 Seseorang yang belum mencapai kualitas keilmuan pada tingkat mujtahid, 
jangan sekali-kali melangkahi pendapat para ulama dengan membuat fatwa sendiri, 
jangan merasa tidak butuh pendapat ulama hanya karena sudah hafal Al-Qur‟an dan 
hadist, dan jangan sampai melecehkan pendapat ulama karena dianggap tidak 
langsung dari nabi.28 
2. Pesan budayakan bertanya  
Oleh sebab itu, bermazhab tidak lebih dari sekedar bertanya kepada orang yang 
lebih mengerti tentang suatu masalah, mengamalkan firman Allah SWT, “Maka 
bertanyalah kepada orang yang mempunyai pengetahuan jika kamu tidak 
mengetahui”. Inilah pesan dari Ustadz Abdul Somad, bertanyalah kepada yang lebih 
mengerti. 
  Rasulullah pernah menegur sahabat karena dia tidak mau bertanya, sehingga 
sahabat tersebut memberi keputusan yang salah. Sebagaimana ungkapan yang lumrah 
kita dengar, “Malu bertanya sesat di jalan”.29 
3. Pesan berakhlak dalam menyikapi perbedaan 
    Perselisihan dan perbedaan akan menjadi indah dan bermakna jika disikapi 
dengan akhlak. Siapapun boleh ikut kelompok atau golongan si A, silakan beramal 
                                                             
28Samsul Arivin & M. Taufiq Maulana, Madzhab Ukhuwah, h. 22. 
29Samsul Arivin & M. Taufiq Maulana, Madzhab Ukhuwah, h. 23. 
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dalam beribadah dengan pendapat ulama manapun, sampaikan pendapat atau hujjah 
yang berbeda sekalipun, tetapi akhlak harus lebihdiutamakan untuk membingkai 
perbedaan. 
     Sungguh percuma dan sia-sia bahkan bisa celaka seorang alim yang tidak 
memiliki akhlak. Afdhalul ‘ilmi ‘ilmul hal, paling utamanya ilmu adalah ilmu tentang 
sikap dan perilaku pribadi seseorang. Nabi Muhammad diutus untuk memperbaiki 
dan menyempurnakan akhlak dan tidak lain untuk menebarkan kasih sayang.30 
 
                                                             






1.   Madzhab adalah suatu konsep atau ide pemikiran yang digunakan oleh Imam 
Mujtahid dalam memecahkan masalah, atau mengistinbath-kan hukum islam. 
Selanjutnya, mazhab berkembang menjadi kelompok umat Islam yang 
mengikuti cara istinbath imam mujtahid tertentu atau mengikuti pendapat 
imam mujtahid tentang masalah hukum Islam. Wujud hukum Islam bermula 
dari pendapat perseorangan terhadap pemahaman nashatau pendapat 
perseorangan tentang upaya penemuan hukum terhadap suatu kejadian 
(waqi’ah) yang ada. Bermula dari pendapat perorangan yang dilengkapi 
dengan metode itu, kemudian diikuti oleh orang lain atau murid yang 
jumlahnya semakin banyak. 
2.   Kata ukhuwah menurut bahasa bisa diartikan kesaudaraan/persaudaraan atau 
kekawanan/perkawananUkhuwah Islamiyah, dengan demikian berarti 
hubungan persaudaraan atau perkawanan antar sesama umat islam, dan dalam 
konteks keindonesiaan adalah seluruh umat Islam di Indonesia. 
Ukhuwah Islamiyah dimaksud, seperti lazimnya hubungan persaudaraan antar 
anggota keluarga tertentu, sebagai suatu komunitas tentu mengandung nilai-
nilai pengikat tertentu, baik yang disepakati bersama, yang tumbuh dari 
keyakinan dogmatis maupun yang tumbuh secara naluria atau fitriyah. Tetapi 
meskipun ada pengikat yang amat kuat dan melekat sekalipun, tidak berarti 
tanpa perbedaan. Sebagai umat, masing-masing mempunyai ciri, watak, latar 
belakang kehidupan dan wawasan berbeda satu sama lain. 
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3.  Konstruksi mazhab ukhuwah menurut ide/pemikiran Ustadz Abdul Somad 
adalah umat Islam boleh berbeda dalam bermazhab mengamalkan ajaran 
Islam tetapi kita satu mazhab dalam iman, mazhab ukhuwah. Selama masih 
ada iman didalam hati, semuanya tetap saudara. Selama masih mengakui 
sebagai manusia, maka tetap saudara sesama manusia. Jika masih merasa 
makhluk Tuhan, maka binatang pun saudara. Semuanya terikat dalam 
ukhuwah; ukhuwah seiman dan ukhuwah sesama. Satu iman, iman kepada 
Allah dan Rasul-Nya serta ajaran yang dibawahnya. Inilah ukhuwah seiman 
untuk menjaga dan menegakkan agama.Berbeda golongan, aliran, kelompok, 
dan mazhab, tetapi tetap saling mengamalkan ibadah sesuai pendapat yang 
diikuti tanpa harus saling menyalahkan.Sesama makhluk Allah tetap sebagai 
ukhuwah. Harus saling menghormati dan menghargai tidak boleh menganiaya 
meski kepada binatang.Bukan saudara seiman dan saudara sesama makhluk 
Allah jika masih mencaci maki, menyakiti, merusak, dan menganiaya. Akhi 
sebagai kekuatan tali persaudaraan dalam perbedaan. 
B. Implikasi 
Implikasi dari penelitian ini adalah agar terciptanya rasa 
persaudaraan/persatuaan, terciptanya silaturahmi, tidak membeda-bedakan mazhab 
tertentu dari sekian banyak mazhab.Membangun sikap saling menghormati dan 
menghargai dalam ukhuwah Islamiyah.Menerima perbedaan sebagai anugerah dan 
bukan musibah, meredam perasaan mazhab yang dipegang lebih benar dibandingkan 
mazhab yang lain, mengedepankan akhlak terhadap perbedaan mazhab dalam sikap 
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